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ABSTRAK 

 

Nama: Reza Dasmianti, Nim: 1711210051, Judul Skripsi : “Implementasi 

Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Masa 

Pandemi Covid Siswa Kelas VIII Di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 

Terpadu Kota Bengkulu”, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah Dan Tadris, IAIN Bengkulu, Pembimbing 1: Nurlaili, M. Pd,  

Pembimbing 2: Dr. Alimni, M. Pd 

 

Kata kunci: Impelementasi, Pembelajaran Daring, Pendidikan Agama Islam 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi 

pembelajaran daring pada mata pelajaran  PAI di masa pandemi covid-19 siswa 

kelas VIII Di SMP Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu. Adapun Jenis 

penelitian ini adalah penelitian  kualitatif, dengan teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini ada 3 yaitu 

perpanjangan keikutsertaan, pengamatan yang tekun, dan triangulasi. Informan 

dalam penelitian ini adalah merupakan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, 3 orang 

guru PAI VIII SMP Muhammadiyah Terpadu. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa  implementasi pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI 

di masa pandemi covid-19 siswa kelas VIII  SMP Muhammadiyah Terpadu Kota 

Bengkulu yaitu, cara guru mengimplementasikan pembelajaran daring 

dikategorikan belum efektif dan harus adanya inovasi, evaluasi dan perbaikan 

serta peningkatkan dalam proses pembelajaran daring. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut ajaran Islam pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia 

karena melalui pendidikan, keimanan, kecerdasan, dan akhlak/karakter untuk 

mengembangkan potensi manusia. Hal ini sesuai dengan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional yang telah dirumuskan dalam Undang-Undang pasal 1 R.I 

No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan  negara.
1
 

Undang-undang pasal 3 R.I No 2003 menyatakan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

Adapun firman Allah Swt yang membahas tentang pendidikan yaitu 

sebagai berikut: 

                                                           
1
 Undang-Undang R.I  No 20 pasal 1 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional   

2
 Undang-Undang R.I  No. 20 pasal 3 Tahun 2003 Tentang Sistem................................. 



 
 

2 
 

ٰٓوَاذَِاي  ٰٓ ُٰٓنكَُمْْۚ هسِِٰٓفبَفْسَحُىْآٰيفَْسَحِٰٓاّللّ  آٰاذَِآٰقيِْمَٰٓنكَُمْٰٓتفَسََّحُىْآٰفىِٰٓانْمَج  مَنىُْ  قيِْمَٰٓانْشُزُوْآٰٰٓبيَُّهبَٰٓانَّذِيْنَٰٓا 

هُ الَّذِيْنَ اّٰمَنُ وْا مِنْكُمْ فبَنْشُزُوْآٰ تٍ  ۙ  يَ رْفَعِ اللّّٰ رٌ وَاللّّٰ  ۙ  وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجّٰ  هُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ خَبِي ْ

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu : “berlapang-

lapanglah dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu”, 

maka berdirilah, niscaya  Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Mujadalah : 11).
3
 

Dalam konteks ini pendidikan agama islam dapat diartikan sebagai 

program yang terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama islam. Serta diikuti 

tuntunan untuk menghormati penganut agama islam dalam hubungannya 

dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.
4
  

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang signifikan terhadap 

berbagai sektor. Pendidikan merupakan salah satu sektor yang juga 

merasakan dampak dari pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 memberikan 

pembatasan sosial   terhadap guru dengan murid sehingga semangat belajar 

tetap harus terlaksana. Meskipun demikian, pembelajaran diperintahkan 

untuk dilakukan dimasing-masing rumah dengan menerapkan konsep 

                                                           
3
 Al-Qur’an tafsir perkata ( Bandung : Al-Hambra) hal. 543 

4
 Muhammad Alim ,  Pendidikan Agama Islam : Upaya Pembentukan Pemikiran Dan 

Kepribadian  Muslim ( Bandung: Pt  Rosdakarya, 2006), hal. 6-7 
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pendidikan jarak jauh. Hal tersebut memaksa terjadinya perubahan wajah 

pendidikan formal dibangku sekolah menjadi belajar dari rumah dengan 

system online yang melibatkan kemampuan teknologi bagi pendidik maupun 

orangtua murid yang secara penuh mendampingi anak didik dalam proses 

pembelajaran. Tidak jarang banyak orang tua murid yang sebelumnya tidak 

mengenal teknologi sama sekali  dituntut kebisaanya dalam mengoperasikan 

gadget.  

Penyelenggaraan pembelajaran pada masa pandemi covid-19 telah 

diatur pada keputusan bersama Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan, 

Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 01/Kb/2020, nomor 516 tahun 2020 nomor HK.03. 01/ 

menkes/363/2020, nomor 440 882 tahun 2020 tentang panduan 

penyelengaraan pembelajaran pada tahun ajaran 2020/2021 di masa pandemi 

covid-19 yaitu: (1) pembelajaran tatap muka harus secara bertahap dengan 

ketentuan zona hijau dan zona kuning dapat melakukan pembelajaran tatap 

muka setelah mendapatkan izin dari pemerintah melalui dinas pendidikan 

provinsi atau kabupaten/kota, (2) yang berada didaerah zona orange dan 

merah dilarang melakukan proses pembelajaran tatap muka disatuan 

pendidikan dan tetap melanjutkan kegiatan belajar dari rumah sesuai dengan 

surat edaran menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 4 tahun 2020 tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid-19. 

pendidikan menengah pada semua zona wajib mengisi daftar periksa pada 

laman data pokok pendidikan, (3) tidak diperbolehkan pembelajaran tatap 
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muka jika belum memenuhi semua daftar periksa dan belum siap.
5
 Yang 

dimana telah diungkapkan pula oleh surat edaran pemerintahan kota 

Bengkulu pada surat edaran nomor 338/07/B. Kesbangpol tentang kegiatan 

belajar mengajar disekolah dimasa pandemi covid-19 yaitu (1) PAUD /TK 

/MI /SMP /MTS /SMA /MA dapat dilaksankan secara tatap muka dengan 

wajib mengikuti protokol kesehatan yang ketat, (2) jumlah tidak melebihi 

50% per kelas sehingga belajar mengajar dilaksanakan dengan 2 model yakni 

tatapmuka dan daring,(3) menyiapkan alat-alat protokol kesehatan seperti 

hand sanitiezar, termogoun dll, (4) waktu proses pembelejaran dipersingkat, 

(5) perlu dilakukan pembatasan tamu yang masuk dilingkungan sekolah, (6) 

wajib mendapatkan pesetujuan orang tua/wali, (7) kegiatan belajar mengajar 

disekolah telah siap memenuhi seluruh poin tersebut diatas.
6
 

Pada dasarnya pendidikan pembelajaran daring merupakan 

dilaksanakannya proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

menggunakan jarak jauh (daring) antara guru dengan peserta didik. 

Pendidikan tidak dapat dilakukan secara langsung atau tatap muka dan 

penyampaian pesan antara guru dengan murid menggunakan media.
7
 Salah 

satu media yang dapat digunakan dalam proses pendidikan jarak jauh (daring) 

adalah internet. Internet merupakan paduan antara teknologi komputer, 

teknologi komunikasi, teknologi audio visual dan teknologi pembelajaran itu 

                                                           
5
 Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Menteri Agama, Menteri 

Kesehatan Dan Menteri Dalam Negeri Rebuplik Indonesia Nomor 03/Kb/2020 Nomor 612 Tahun 

2020, Nomor HK.01.08/Menkes/502/2020 Tentang Panduan Penyelengaraan Pembelajaraa Pada 

Tahun 2020/2021 Masa Pandemi Covid 19 
6
 Surat Edaran Nomor 338/07/B.Kesbangpol Tentang Kegiatan Belajara Mengajar 

Disekolah Dimasa Pandemi Covid-19 
7
Setijadi, Buku Pedoman Pendidikan Jarak Jauh, (Jakarta:Universitasterbuka,2005) 
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sendiri yang sifatnya hampir menyerupai model pembelajaran secara 

langsung dan dapat melayani banyak pengguna dalam waktu bersamaan 

namun tetap  melayani murid dalam kerangka pelaksanaan pembelajaran 

individual.
8
 

Wibawanto menyampaikan bahwa pembelajaran yang dilakukan tatap 

muka maupun dengan jarak jauh harus  melibatkan  3  aktivitas  utama yang 

saling berkaitan antara satu sama lain yaitu (1) aktivitas presentasi yakni 

pemaparan atau penyajian bahan pembelajaran (2) aktivitas interaksi yakni 

aktivitas komunikasi timbal balik antara pembelajar dengan fasilitator 

maupun antar pembelajar dan (3) aktivitas evaluasi yakni kegiatan yang 

dilakukan dalam mengukur kemajuan dan keberhasilan proses pembelajaran 

yang telah dilakukan. Dengan demikian, pelaksanaan proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan jarak jauh menuntut pendidik untuk 

mendesain ulang dan secara mendadak agar dapat memanfaatkan teknologi 

informasi secara optimal dengan menyenangkan. Harapannya adalah murid 

memeroleh hasil belajar yang baik dalam bidang ilmu pengetahuan yang 

dipelajari dan juga dapat membentuk karakter, senang belajar yang sangat 

penting bagi masa depan peserta didik.
9
 

Pemahaman konsep yang dimiliki siswa tidak terlepas dari strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru dalam pembelajaran daring, yang dimana 

terjadi diluar negeri tepat nya di denmark  guru disana memiliki strategi yang 

                                                           
8
Dwi Rahmawati, Septiana.. Kendala Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh Melalui 

Internet Pada Mahasiswa Pjj S1 Pgsd Universitas Negeri Semarang. (Skripsi. Semarang. 

Universitas Negeri Semarang, 2009) 
9
Dewi Salma Prawiradi Laga Dan Eveline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2008) 
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unik yaitu memilih pembelajaran secara tatap muka dengan metode sosial 

distansing dihalaman sekolah karena pada masa pandemi covid-19 

pembelajaran sangat terbatas untuk melakukan didalam kelas dan juga agar 

peserta tidak terlalu stres dengan adanya wabahnya penyakit covid-19 ini, 

begituh pula yang dilakukan dengan guru-guru yang ada di indonesia 

walaupun dalam keadaan pembelajraan jarak jauh guru-guru diindonesia 

memiliki seribu satu cara untuk melakukan belajar-mengajar supaya tidak 

bosan atau lebih menarik contohnya membuat video pembelajaran yang 

sangat menarik untuk anak-anak melihatnya. Secara konseptual, proses 

pembelajaran dilihat dari pendekatan kognitif, bukan mendapatkan informasi 

dari luar siswa, tetapi sebagai pemaknaan kepada siswa melalui proses 

asimilasi dan akomodasi yang mengarah pada pembaharuan kognitif. Proses 

itu akan melahirkan pemahaman. Proses pencapaian dan pemahaman konsep 

siswa ditentukan oleh strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru. Proses 

berfikir dengan berdiskusi dan berdebat dengan teman sebaya akan membantu 

memperjelas pemikiran, yang pada akhirnya menghasilkan pemikiran yang 

lebih logis. Dalam pendalaman konsep materi, sikap adalah salah satu yang 

harus diperhatikan. Menurut Syaiful, secara umum motivasi berarti sesuatu 

yang mendorong tindakan atau tindakan. Motivasi dapat diartikan sebagai 

kekuatan (energi) orang yang memiliki ketekunan dan semangat dalam 

menjalankan aktivitas, baik dari dalam diri individu (motivasi intrinsik) 

Selanjutnya dari motivasi ekstrinsik, mereka suka mendapatkan hadiah dan 

menemukan konsepnya sehingga memudahkan mereka untuk memperdalam 
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materi yang diinginkan. Siswa yang memiliki sikap negatif terhadap 

pembelajaran kurang memiliki motivasi untuk terlibat di dalam kelas. 

Demikian pula siswa yang memiliki sikap positif terhadap pembelajaran akan 

memiliki motivasi untuk terlibat di dalam kelas, karena memiliki motivasi 

yang tinggi dapat menimbulkan pemahaman konsep yang baik kepada siswa. 

Siswa yang memiliki motivasi yang tepat akan memiliki pemahaman konsep 

yang baik. Dengan memiliki motivasi yang tepat, siswa akan giat dalam 

mencari informasi secara detail dan membuat catatan sendiri. Ciri-ciri siswa 

yang memiliki motivasi diri antara lain adalah rajin menghadapi tugas, ulet 

menghadapi kesulitan, lebih banyak lagi. mandiri, mampu mempertahankan 

pendapatnya, senang dan mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
10

 

Hal ini sesuai dengan aturan undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang 

guru dan dosen profesional, dapat diartikan bahwa guru atau pun dosen dalam 

keadaan apapun, situasi apapun haruslah bersikap profesional dan memiliki 

jiwa kreatif dalam setiap pembelajaran. 

Namun faktanya saat ini tidak sedikit sekolah yang masih kesulitan 

melaksanakan proses pembelajaran yang update melalui pemanfaatan 

teknologi informasi, memilih strategi pembelajaran yang menarik, memilih 

metode pembelajaran terhadap siswa pada proses pembelajaran daring. 

Seringnya pendidik dituntut memiliki sikap terbuka dan tanggap terhadap 

berbagai perubahan hal ini dikarenakan perubahan tersebut memberikan 

                                                           
10

 Al-Fauzan Amin, Alimni, Dkk. A Study Of Mind Mapping In Elementary Islamic 
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pengaruh besar terhadap proses pembelajaran.
11

 Kesulitan ini bukan hanya 

muncul dari pendidik saja akibat perintah secara mendadak dalam melakukan 

pembelajaran jarak jauh melainkan juga faktor lainnya. Banyak sekali 

kendala-kendala yang ditemukan ketika sekolah dituntut untuk melaksanakan 

proses pembelajaran daring. 

Berdasarkan hasil observasi awal, bahwa pelaksanaan pembelajaran di 

SMP Muhammadiyah mengalami kendala dengan melakukan sekolah online, 

fasilitas yang disediakan masih kurang maksimal dalam hal ini dapat 

dicontohkan fasilitas wifi yang sangat belum maksimal yang dimana dalam 

proses belajar online wifi sangat penting untuk digunakan, usaha-usaha guru 

dalam proses belajar-mengajar masih kurang maksimal dapat dicontohkan 

bahwa hanya menggunakan metode-metode yang itu-itu saja sehingga peserta 

didik menjadi bosan, dan juga didalam pembelajaran peserta didik masih 

kurang berinteraksi dengan baik dapat dicontohkan bahwa karena kurangnya 

metode-metode yang menarik sehingga peserta didik kurang dapat 

berinteraksi bahkan untuk merespon guru masih kurang baik, serta peserta 

didik masih kurang memperdulikan proses dalam proses belajar mengajar 

pembelajaran daring baik bertanya ataupun memberikan pendapat, 

Dengan demikian, dari latar belakang diatas, sangat menarik untuk 

dilakukan sebuah penelitian tentang : “Implementasi Pembelajaran Daring  

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 

Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu” 
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B. Indentifikasi Masalah  

1. Fasilitas yang disediakan dari sekolah masih kurang maksimal dalam 

Mengimplementasi Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran PAI di 

Masa Pandemi Covid-19 

2. Usaha Guru masih belum maksimal dalam proses belajar-mengajar saat 

Mengimplementasi Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran  PAI di 

Masa Pandemi Covid-19 

3. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa saat kegiatan belajar mengajar 

4. Tingkat kepercayaan diri peserta didik untuk bertanya yang masih rendah 

5. Tingkat kepedulian dalam ikut serta memberikan pendapat dalam proses 

belajar mengajar daring masih sangat rendah. 

C.  Batasan Masalah 

Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas, maka masalah dalam 

penelitian ini dibatasi pada materi: 

1. Al-qur’an hadits 

2. Bahasa arab 

3. Tarikh islam 

4. Fiqih  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang dikemukakan 

diatas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian ini adalah, bagaimana 

implementasi pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI di Masa 



 
 

10 
 

Pandemi Covid-19 Siswa Kelas VIII  SMP Muhammadiyah Terpadu Kota 

Bengkulu ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah, untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi 

pembelajaran daring pada mata pelajaran  PAI di masa pandemi covid-19 

siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 

manfaat, baik manfaat secara teoritis maupun manfaat secara praktis. Adapun 

manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara  teoritis 

Memberikan informasi ilmiah  tentang implementasi pembelajaran 

daring pada mata pelajaran  PAI di masa pandemi covid-19 siswa kelas 

VIII di SMP Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu 

a. Menjadi bahasan teoritis guna kepentingan penulisan karya ilmiah 

yang berbentuk skripsi. 

b. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang 

berhubungan dengan implementasi pembelajaran daring pada mata 

pelajaran  PAI di masa pandemi covid-19 siswa kelas VIII di SMP 

Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu  

2. Secara praktis 

a. Untuk guru  
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Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi guru maupun sekolah 

dalam pelaksanaan dan peningkatan cara implementasi pembelajaran 

daring pada mata pelajaran  PAI di masa pandemi covid-19 siswa 

kelas VIII di SMP Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu 

b. Kegunaan bagi peneliti 

Diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dan penyelesaian 

dari rumusan masalah. 

c. Kegunaan bagi institut 

Untuk pihak institut, khusunya Jurusan Tarbiyah Prodi 

Pendidikan Agama Islam berguna sebagai literatur bagi peneliti 

selanjutnya yang akan mengadakan penelitian yang sama. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk  seluruh mahasiswa 

dan dosen, terutama bagi mereka yang ingin implementasi 

pembelajaran daring pada mata pelajaran  PAI di masa pandemi 

covid-19 siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Terpadu Kota 

Bengkulu 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Implementasi 

1. Pengertian implementasi 

Istilah implementasi bukanlah hal yang baru dalam dunia 

pendidikan, maupun dunia manajemen, setiap guru setelah melakukan 

perancangan terhadap program ataupun rencana pastilah akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk mewujudkan rencana tersebut agar sukses 

dan mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku di sekolah. 

Implementasi dalam kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai pelaksanaaan atau penerapan. Implementasi adalah suatu 

tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun 

secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah 

perencanaan sudah dianggap siap. Artinya yang dilaksanakan dan 

diterapkan adalah kurikulum yang telah dirancang/didesain untuk 

kemudian dijalankan sepenuhnya.
12

 

Secara sederhana implementasi pembelajaran dapat diartikan 

sebagai pelaksanaan atau penerapan dalam pembelajaran. Secara garis 

besar, implementasi pembelajaran merupakan suatu tindakan atau 
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pelaksanaan dari sebuah rencana yang disusun secara matang dan 

terperinci  dalam melakukan proses pembelajaran.
13

 

Menurut Hamzah, implementasi pembelajaran adalah 

menerapkan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

seumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan 

siswa yang saling bertukar informasi.
14

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

implementasi pembelajaran adalah proses penerapan dalam 

pembelajaran untuk melaksanakan ide, program atau seperangkat 

aktivitas baru dengan mengharapkan ada perubahan dalam diri orang 

yang diajarkan. 

2. Kegiatan Pokok Implementasi Pendidikan 

Dalam merumuskan implementasi ada tiga hal yaitu:  

a) Pengembangan Program 

Pengembangan kurikulum mencakup pengembangan 

program tahunan (program umum setiap mata pelajaran), program 

semester (berisi hal-hal yang akan disampaikan dalam semester 

tersebut), program modul/pokok bahasan (lembar kerja, kunci, 

soal, dan jawaban), program mingguan dan harian (untuk 

mengetahui kemajuan dan kesulitan peserta didik), program 

pengayaan dan remidial, serta program bimbingan dan konseling. 
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b) Pelaksanaan Pembelajaran 

Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah 

mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan 

perilaku bagi peserta didik. Pada umumnya pelaksanaan 

pembelajaran berbasis KTSP maupun kurikulum 2013 mencakup 

tiga hal, yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 

c) Evaluasi Hasil Belajar 

Proses pembelajaraan memiliki tiga aspek yang harus 

dicapai yaitu efektif, kognitif dan psikomotorik.
15

 

Evaluasi belajar dapat dilakukan dengan penilaian kelas test 

kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan akhir 

perencanaan.  

“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam 

hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat 

perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah 

mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa 

yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu”  (QS.Al-Baqoroh 284). 

Evaluasi merupakan proses pengumpulan data untuk 

menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagimana tujuan 

pendidikan sudah tercapai, yang mana hasil dari evaluasi ini dapat 
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dijadikan sebagai acuan untuk mengambil keputusan. Termasuk di 

dalam evaluasi ini adalah cara mengatasi problematika yang 

muncul di dalam pembelajaran. Dari hasil evaluasi akan di 

dapatkan keputusan apakah rancangan tersebut telah sesuai dengan 

tujuan ataukah memerlukan perencanaan ulang lagi. 

2. Pembelajaran Jarak Jauh (Daring) 

a. Pengertian pembelajaran daring 

Pembelajaran daring merupakan sebuah pembelajaran yang 

dilakukan dalam jarak jauh melalui media berupa internet dan alat 

penunjang lainnya seperti telepon seluler dan komputer. Pembelajaran 

daring sangat berbeda dengan pembelajaran seperti biasa, menurut 

Riyana pembelajaran daring lebih menekankan pada ketelitian dan 

kejelian peserta didik dalam menerima dan mengolah informasi yang 

disajikan secara online.
16

  Konsep pembelajaran daring memiliki 

konsep yang sama dengan e-learning. Selama pembelajaran daring 

berlangsung banyak orang tua yang mengeluhkan beberapa masalah 

yang dihadapi selama peserta didik belajar dirumah, diantaranya terlalu 

banyak tugas yang diberikan dan guru yang belum mengoptimalkan 

teknologi. 

Disamping banyaknya keluhan orang tua mengenai 

pembelajaran daring, namun ternyata pembelajaran juga memiliki 

beberapa kelebihan. Adapun beberapa kelebihan dari pembelajaran 
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daring yaitu adanya keluwesan waktu dan tempat belajar, misalnya 

belajar dapat dilakukan si kamar, ruang tamu dan sebagainya serta 

waktu yang diseseuaikan misalnya pagi, siang, sore atau malam. Dapat 

mengatasi permasalahan mengenai jarak, misalnya peserta didik tidak 

harus pergi ke sekolah dahulu untuk belajar. Tidak ada batasan dan 

dapat mencakup area yang luas. Disamping dari adanya kelebihan 

pembelajaran daring, namun pembelajaran daring juga memiliki 

kekurangan. 

b. Sistem Pembelajaran Pada Pendidikan Jarak Jauh 

Pendidikan  Jarak  Jauh  diselenggarakan  dalam  berbagai  

pola pembelajaran yang pada dasarnya mengandalkan tersedianya 

berbagai sumber belajar. Pola pembelajaran ini mencakup 

penyelenggaraan program pembelajaran melalui pendidikan 

tertulis atau korespondensi, bahan cetak (modul), radio, audio/ 

video, TV, berbantuan komputer, dan atau multimedia melalui 

jaringan komputer. 

Menurut Warsita  sistem pembelajaran dalam pendidikan 

jarak jauh adalah (1) peserta didik belajar mandiri baik secara 

individual maupun kelompok dengan bantuan minimal dari orang 

lain, (2) materi pembelajaran disampaikan melalui media yang 

sengaja dirancang untuk belajar mandiri. Saat ini internet sudah 

dimanfaatkan sebagai media untuk penyampaian materi 

pembelajaran dalam pendidikan jarak jauh, (3) untuk mengatasi 



 
 

17 
 

masalah belajar diupayakan komunikasi dua arah antara peserta 

didik dengan tenaga pengajar atau lembaga  penyelenggara.  

Komunikasi  dua  arah  ini  dapat  berupa  tatap  muka maupun 

komunikasi melalui media elektronik atau sering disebut sebagai 

tutorial elektronik, (4) untuk mengukur hasil belajar secara 

berkala diadakan evaluasi hasil belajar, baik yang sifatnya 

mandiri maupun yang diselenggarakan di institusi belajar, (5) pada 

dasarnya peserta pendidikan jarak jauh dituntut untuk belajar 

mandiri, belajar dengan kemauan dan inisiatif sendiri, mahasiswa 

harus dapat mengatur dan mendisiplinkan diri dalam belajar agar 

dapat beradaptasi. 

c. Penyelenggaraan pendidikan jarak jauh (Daring) 

Pendidikan jarak jauh untuk jenjang pendidikan tinggi 

dapat diselenggarakan untuk berbagai gelar maupun non gelar, 

jalur akademik, jalur profesional, mulai dari tingkat sertifikat, 

diploma, sarjana, magister, doktor dan pembelajaran jarak jauh 

pada masa pandemi covid-19. agar sistem pendidikan jarak jauh 

dapat diselenggaran dengan baik, maka harus memperhatikan 

berbagai komponen angtara lain bahan, produksi bahan belajar, 

distribusi bahan belajar, distribusi bahan belajar, dukungan 

belajar, penilaian peserta didik, pengolahan administrasi dan 

mekanisme umpan balik.
17
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Bahan belajar untuk pendidikan jarak jauh haruslah 

sederhana, jelas mudah dipelajari, bahan-bahan belajar tersebut 

juga harus memenuhi kebutuhan peserta didik. Peserta pendidikan 

jarak jauh akan cepat dropout apabila secara fisik bahan belajar 

yang disajikan kurang menarik, sulit dicerna dan isinya kurang 

relevan dengan kebutuhan mereka. Bahan belajar harus dijamin 

sampai pada sasaran peserta didik sebelum waktu digunakan. 

Beberapa cara pengiriman perlu dijajagi sebelum menentukan cara 

yang terbaik.
18

 

Pelayanan dukungan belajar (student support service) perlu 

dikembangkan, mengingat dalam pendidikan jarak jauh peserta 

didik perlu lebih.banyak bantuan belajar. Penilaian peserta didik 

dapat dilihat dari keberhasilan pendidikan jarak jauh yang diukur 

dari seberapa baik produk dari sistem tersebut. Untuk itu penilaian 

yang teratur hendaknya dilakukan sepanjang proses pembelajaran 

dan diakhir satu satuan waktu pendidikan. Penilaian  yang 

dimaksud hendaklah beracuan patokan (Criterian Reference 

Evaluation) adil dan tidak kompromis. 

Karena peserta pendidikan jarak jauh pada umumnya 

tersebar dan adanya keluwesan waktu maka administrasi 

pendidikan jarak jauh harus rapi. Mekanisme pengadministrasian 

peserta merupakan salah satu kunci pendidikan jarak jauh 
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kebehasilan. Dalam penyelenggaraan pendidikan jarakjauh 

diperlukan mekanisme yang baik agar peserta didik dapat dengan 

mudah menyampaikan keluhan dalam belajar. Perbaikan dan 

penyempurnaan hendaknya terus dilakukan atas dasar umpan balik 

tersebut. 

d. Tipe-Tipe Pembelajaran daring 

E-learning memiliki dua tipe yaitu:
19

 pertama Synchronous. 

Synchronous berarti pada waktu yang sama. Proses pembelajaran 

terjadi pada saat yang sama antara pendidik dan peserta didik. Hal 

ini memungkinkan interaksi langsung antara pendidik dan peserta 

didik secara online. Dalam pelaksanaan, synchronous training 

mengharuskan pendidik dan peserta didik mengakses internet 

secara bersamaan. Pendidik memberikan materi pembelajaran 

dalam bentuk makalah atau slide presentasi dan peserta didik dapat 

mendengarkan presentasi secara langsung melalui internet.  

Kedua, Asynchronous berarti tidak pada waktu bersamaan. 

Peserta didik dapat mengambil waktu pembelajaran berbeda 

dengan pendidik memberikan materi. Asynchronous training 

popular dalam e-learning karena peserta didik dapat mengakses 

materi pembelajaran dimanapun dan kapanpun. Peserta didik dapat 

melaksanakan pembelajaran dan menyelesaikannya setiap saat 

sesuai rentang jadwal yang sudah ditentukan. Pembelajaran dapat 
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berbentuk bacaan, animasi, simulasi, permainan edukatif, tes, quis 

dan pengumpulan tugas. 

e. Macam-Macaam Aplikasi Pembelajaran Daring 

Berikut aplikasi-aplikasi yang sering digunakan untuk 

mendukung  terlaksananya pembelajaran daring, yaitu:  

1) Google Classroom 

Google Classroom atau ruang kelas Google merupakan 

suatu serambi pembelajaran campuran untuk ruang lingkup 

pendidikan yang dapat memudahkan pengajar dalam membuat, 

membagikan dan menggolongkan setiap penugasan tanpa 

kertas (paperless). 

Google classroom merupakan aplikasi yang dibuat oleh 

Google yang bertujuan untuk membantu guru dan peserta didik 

apabila keduanya berhalangan, membantu mengorganisasi 

kelas serta berkomunikasi dengan peserta didik tanpa harus 

terikat dengan jadwal sekolah di kelas. Di samping itu guru 

dapat memberikan tugas dan langsung memberikan nilai 

kepada siswa. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi classroom 

ini sesungguhnya mempermudah guru dalam mengelola 

pembelajaran dan menyampaikan informasi secara tepat dan 

akurat kepada peserta didik.
20
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2) Whatsapp 

Whatsapp merupakan salah media komunikasi yang 

sangat popular yang digunakan saat ini, whatsaap merupakan 

salah satu aplikasi yang digunakan untuk melakukan percapkan 

baik menggunakan teks, suara, maupun video. WhatsApp untuk 

tetap terhubung dengan teman dan keluarga, kapan pun, di 

mana pun. WhatsApp gratis dan menawarkan pengalaman 

bertukar pesan dan panggilan yang sederhana, aman, reliabel, 

tersedia pada telepon di seluruh dunia. 

Selanjutnya menurut Niken, Sekretaris Jenderal 

Kementerian Komunikasi dan Informatika, WhatsApp adalah 

aplikasi yang paling diminati masyarakat dalam berkomunikasi 

lewat internet. 83% dari 171 juta pengguna internet kita adalah 

pengguna WhatsApp yang menghubungkan antara masyrakat.21 

WhatsApp messenger adalah aplikasi pesan untuk 

ponsel cerdas (smartphone) dengan basic mirip BlackBerry 

Messenger. WhatsApp Messenger merupakan aplikasi pesan 

lintas platform yang memungkinkan kita bertukar pesan tanpa 

biaya SMS, karena Whatsapp messenger menggunakan paket 

data internet yang sama untuk email, browsing web, dan lain-

lain. Aplikasi WhatsApp messenger menggunakan koneksi 

internet 3G, 4G atau wi-fi untuk komunikasi data. dengan 
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menggunakan WhatsApp kita dapat melakukan obrolan online 

berbagi file bertukar foto dan lain sebagainya.
22

 

3) Zoom Meeting 

Zoom adalah aplikasi pertemuan HD gratis dengan 

video dan berbagi layar hingga 100 orang. Zoom merupakan 

aplikasi komunikasi dengan menggunakan video. Aplikasi 

tersebut dapat digunakan dalam berbagai perangkat seluler, 

desktop, hingga telepon dan sistem ruang  

4) YouTube  

Youtube merupakan situs video upload, youTube 

merupakan situs video sharing yang banyak digunakan untuk 

berbagi video. 

f. Kelebihan dan Kelemahan Pendidikan Jarak Jauh 

E-Learning (pendidikan jarak jauh) saat ini mulai banyak 

diminati orang karena memiliki beberapa kelebihan antara lain: 

1) Untuk peserta didik: peserta didik dapat berinteraksi dengan 

guru, teman maupun dengan bahan belajarnya tanpa harus 

dibatasi jarak dan waktu, peserta didik dapat berkomunikasi 

dengan gurunya melalui e-mail, bila peserta didik memerlukan 

tambahan informasi yang berkaitan dengan bahan yang 

dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet secara lebih 
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mudah. berubahnya peran peserta didik dari yang biasanya pasif 

menjadi aktif. 

2) Untuk pendidik: pendidik dapat mengontrol aktifitas belajar 

peserta didik melaiui  internet, pendidik dapat menggunakan  

bahan ajar atau petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadwal 

melalui internet, sehingga dapat berdiskusi dengan peserta 

didik. 

3) Proses pembelajaran: tersedianya fasilitas e-moderating dimana 

guru dan siswa dapat berkomunikasi secara mudah melalui 

fasilitas internet secara regular atau kapan saja kegiatan 

berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh jarak, 

tempat dan waktu; e-learning dapat menyajikan pelajaran 

dengan cara yang menarik.  

Walaupun demikian pemanfaatan internet untuk pembelajaran atau 

e-learning juga tidak terlepas dari berbagai kekurangan, 

diantaranya: 

a) Untuk  peserta  didik:  siswa  yang  tidak  mempunyai  motivasi  

belajar  yang tinggi cenderung gagal. 

b) Untuk  pendidik:  berubahnya  peran  pendidik  dari  yang  

semula  menguasai teknik pembelajaran konvensional, kini juga 

dituntut mengetahui teknik pembelajaran yang menggunakan 

ICT, kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki 

keterampilan internet. 
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c) Proses pembelajaran: kurangnya interaksi antara guru dan siswa 

atau bahkan antar siswa itu sendiri bias memperlambat 

terbentuknya values dalam proses belajar dan mengajar,  

kecenderungan  mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial 

dan sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial, 

proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah pelatihan  

dari pada pendidikan, tidak semua tempat tersedia fasilitas 

internet, kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki 

keterampilan internet, kurangnya penguasaan bahasa komputer. 

g. Pembelajaran Jarak Jauh melalui Internet 

Pemberdayaan teknologi dalam pengajaran merupakan 

pemberdayaan unsur kekuatan luar yang mengakibatkan materi 

pengajaran, bukan ditentukan berdasarkan keputusan kurikuler, 

melainkan keputusan bergantung pada guru. Namun demikian, 

penggunaan teknologi itu bukan dimaksudkan untuk menyaingi 

guru, melainkan lebih merupakan suatu forum dalam upaya 

mengajar siswa dan untuk memenuhi kebutuhan mereka Jenis 

teknologi yang digunakan dalam pengajaran terdiri dari media 

audiovisual  (filmstrip,  televisi  dan  kaset  video)  dan  komputer 

23
. Seiring dengan perkembangan teknologi, internet pun mulai 

dikembangkan sebagai teknologi yang digunakan dalam 

pembelajaran, khususnya pembelajaran jarak jauh, dimana 

                                                           
23

 Hamalik, Oemar. Kurikulum  Dan  Pembelajaran. (Jakarta : Bumi Aksara. 2001) hal. 

235 



 
 

25 
 

pendidik dan peserta didiknya melakukan pembelajaran secara 

terpisah. 

Beberapa hambatan dalam penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran jarak jauh adalah  

1) Dilihat dari sisi peserta didik yang mengikuti program 

pendidikan jarak jauh 

Peserta didik yang secara geografis terpencar-pencar 

mengakibatkan sangat sulit untuk dapat secara fisik bertatap muka 

dengan pada guru atau instruktur maupun dengan sesama peserta 

didik. Hambatan lainnya dapat saja berupa keterbatasan finansial  

disamping  motivasi disiplin belajar pesertadidik  yang menurun 

atau mengendor. 

a) Dilihat dari sisi guru atau instruktur yang mengelola kegiatan 

pembelajaran pada pendidikan jarak jauh. 

Di kalangan guru atau instruktur sendiri berkembang 

pemikiran bahwa pemanfaatan teknologi canggih/mutakhir, seperti 

internet, menjadi “beban tambahan” atau merepotkan Dilihat dari 

sisi ketersediaan bahan-bahan pembelajaran yang dapat diakses 

oleh para peserta didik melalui infrastruktur dan fasilitas yang 

tersedia. Ketersediaan bahan pembelajaran yang dapat diakses 

oleh para peserta didik 

Melalui fasilitas infrastruktur yang tersedia akan 

menciptakan lingkungan belajar peserta didik yang kondusif. 
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Masalah-masalah teknis (technical problems) yang terjadi  yang 

menyangkut system kerja infrastruktur dan fasilitas penunjang 

manakala tidak terdeteksi dan diatasi akan dapat berpengaruh 

terhadap peserta didik dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajarannya. 

Sebuah pembelajaran tentunya tidak lepas dari media. 

Media merupakan alat/wahana yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran. 

Untuk meningkatkan fungsi media dalam pembelajaran guru perlu 

memilih media yang sesuai. Pembelajaran jarak jauh merupakan   

sebuah pembelajaran   dimana   peserta   didik   dan   pendidiknya 

melakukan pembelajaran secara terpisah, sehingga diperlukan 

media yang dapat mendukung   proses   pembelajaran   tersebut. 

Salah satu media   yang   dapat mendukung pembelajaran tersebut 

adalah internet. Internet merupakan media komunikasi dan 

informasi modern.
24

 

 

3. Tinjauan Tentang Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang berarti proses, 

cara, menjadikan orange tau makhluk hidup belajar.
25

Proses 

pembelajaran dalam suatu system artinya suatu keseluruhan yang 

terdiri dari beberapa komponen-komponen yang berinterelasi dan 

berinteraksi antara satu dengan yang lainnya, dengan keterkaitan 

antara satu dengan yang lain dapat mewujudkan tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Didalam pendidikan agama Islam, teori dan pemraktekan dari 

“iman” yang merupakan pondasi awal ajaran Islam tersebut termasuk 

kedalam cabang ilmu aqidah, pendapat ini berkaitan dengan Al-qur’an 

surah Al-baqarah ayat 22 dan 23 yang berbunyi: 

مَب ءَٰٓبنِبَ ءٰٗٓوَأنَزَلَٰٓمِنَٰٓٱنسَّمَب ءِٰٓمَب ءٰٓٗ شٗبٰٓوَٱنسَّ ضَٰٓفزَِ  رَأ ٰٓفأََخ ٱنَّذِيٰٓجَعَمَٰٓنكَُمُٰٓٱلۡأ مِنَ  ۦرجََ بهِِ أۡ

ٰٓقأٰۡٓٱلثَّمَرَّٰتِ رزِ ۡ ٰٓا لَّكُمۡٗ ٰٓفَلََ تَج أۡ ٰٓللَِّهِ أنَدَادعَلُواْ أۡ ٰٓا وَأنَتُمۡٗ ٰٓتَع أۡ  (ٕٕلَمُونَ )أۡ

ٰٓوَإِن كُنتُم ٰٓفِِ رَي أۡ ٰٓبأۡ ٰٓمِّمَّا نَ زَّل ۡ  ٰٓدِناَ فأَأٰۡٓناَ عَلَىّٰ عَبأۡ ٰٓتوُاْ بِسُورةَأۡ ن ممث ۡ  ٰٓمم ٰٓوَٱد لۦهِِ أۡ عُواْ أۡ

ن دُونِ ٱللَّهِ إِن كُنتُمۡ ٰٓشُهَدَا ٰٓءكَُم مم دِقِيَن  ) أۡ  ( ٖٕصَّٰ

 

Artinya :  

Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 

sebagai atap dan dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dia 
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hasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu,karena 

itu , janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi allah padahal 

kamu mengetahui. 

Dan jika meragukan (Al-Quran) yang kami turunkan kepada 

hambakami (Muhammad),maka buatlah satu surah semisal dengannya dan 

ajaklah penolong-penolongmu selain Allah jika kamu orang-orang 

benar.(Q.S Al-Baqarah ayat 22-23)
26

 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan“usaha sadar dan 

terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan atau latihan”.
27

 Pendidikan Agama Islam 

dapat dimaknai dalam dua pengertian: 1) sebagai sebuah proses 

penanaman ajaran agama Islam, 2) sebagai bahan kajian yang menjadi 

materi dari proses penanaman/ pendidikan itu sendiri. 

b. Komponen Pembelajaran 

Untuk mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam maka setidaknya diperlukan empat komponen penting 

yang harus diperhatikan, yaitu: tujuan, kurikulum, materi, metode, 

dan evaluasi. 

1) Tujuan 

Dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi, telah diatur Standar Kompetensi, dan Kompetensi 
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Dasar yang merumuskan Pendidikan Agama Islam di SMA/MA 

bertujuan untuk: 
28

 

a) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, 

pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik 

tentang  Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 

yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada 

Allah SWT. 

b) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan 

berakhlak mulia  yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin 

beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, 

bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara 

personal dan  sosial  serta  mengembangkan  budaya  agama  

dalam komunitas sekolah. 

c. Kurikulum 

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan pendidikan, kurikulum 

mengarahkan segala bentuk aktivitas  pendidikan  menuju 

tercapainya  tujuan  pendidikan.   Kurikulum  merupakan  suatu 

rencana pendidikan yang memberikan pedoman dan pegangan 

mengenai jenis, ruang lingkup, urutan isi, serta proses pendidikan. 

Oleh karena itu, kurikulum memiliki kedudukan sentral dalam 
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seluruh proses pendidikan, yakni sebagai pedoman dan pegangan 

guru dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks undang-undang, Peraturan Pemerintah No. 

22 tahun 2006 tentang Standar Isi sudah mengatur dan menetapkan 

tentang Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

semua mata pelajaran masing-masing jenis dan jenjang pendidikan, 

termasuk mata pelajaran agama. Artinya secara umum materi 

pembelajaran telah ditentukan berdasarkan SK dan KD tersebut. 

Namun dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) sejak tahun 2006, memberikan peluang kepada 

guru untuk mengembangkan indikator sesuai dengan masing- 

masing KD. 

d. Materi 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi lima 

aspek, yaitu: 

1) Al-Qur’an 

Merupakan sumber agama (juga ajaran) Islam pertama 

dan utama. Menurut  keyakinan umat Islam yang  diakui 

kebenarannya oleh penelitian ilmiah, al-qur’an adalah kitab 

suci yang memuat firman-firman (wahyu) Allah, sama benar 

dengan yang disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi 

Muhammad sebagai Rasul Allah sedikit demi sedikit selama 
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22 tahun 2 bulan 22 hari, mula-mula di Mekkah kemudian di 

Madinah.
29 

2) Aqidah 

Yang dimaksud dengan Aqidah dalam bahasa Arab 

(dalam bahasa Indonesia ditulis akidah), menurut etimologi, 

adalah ikatan, sangkutan. Disebut demikian, karena ia 

mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala 

sesuatu.
30

 

3) Akhlak 

Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari 

bahasa Arab akhlaq, bentuk jamak kata khuluq atau al-khulq, 

yang secara etimologis (bersangkutan dengan cabang  ilmu 

bahasa yang menyelidiki asal usul kata  serta perubahan-

perubahan dalam bentuk dan makna) antara lain berarti budi 

pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at.
31

 

Hal ini berlandaskan Al-Qur’an surah Al-Kahfi Ayat 

103-104 yang berbunyi: 

ٰٓ لًا مَ  سَزِينَٰٓأعَأ خَأ ٰٓننُبَِّئكُُمٰٓبٱِلۡأ ٰٓهمَأ  (١ٓٔ)ٰٓقمُأ

ٰٓٱلَّذِينَ ضَلَّ سَع ٰٓفِِ ٱل أٰۡٓيُ هُمأۡ نأۡ ةِ ٱلدُّ ٰٓحَيَ وّٰ ٰٓيَح أٰۡٓياَ وَهُمأۡ ٰٓسَبُونَ أنَ َّهُمأۡ ٰٓيحُ أۡ ٰٓسِنُونَ صُنأۡ  (ٗٓٔ) عًا  أۡ
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Artinya :  

Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang 

orang-orang yang paling merugi perbuatannya?" 

Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam 

kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat 

sebaik-baiknya.(QS.Al-Kahfi:103-104).
32

 

4) Fiqih 

Materi tentang segala bentuk-bentuk hukum islam 

yang bersumber pada al-Qur’an, sunnah, dan dalil-dalil 

syar’i yang lain 

5) Tarikh dan kebudayaan islam 

Merupakan segala sesuatu yang telah terjadi di 

kalangannya pasa masa yang telah lampau atau pada masa 

yang mitu juga masih ada, selain itu juga sebagai suatu 

pengetahuan yang gunanya untuk mengetahui keadaan-

keadaan atau kejadian-kejadian yang telah lampau dikalangan 

umat, dan keadaan-keadaan atau kejadian- kejadian yang 

masih ada (sedangterjadi) di kalangannya. 

e. Metode 

Salah satu persoalan yang sering dianggap sebagai 

penyebab kegagalan dalam proses  pembelajaran  PAI yaitu  

penggunaan metode pembelajaran yang masih tradisional dan 
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verbalistik. Metode yang digunakan seringkali hanya 

mengarahkan siswa pada spek kognitif saja. Akibatnya 

pembelajaran PAI hanya sekedar ”diketahui” bukan ”dijiwai” oleh 

peserta didik. Padahal dalam proses pembelajaran, metode 

memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan seorang pendidik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

f. Evaluasi 

Menurut Ralph Tyler yang dikutip oleh Suharsimi 

Arikunto, mengatakan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses 

pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, 

dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika belum, 

bagaimana yang belum dan apa sebabnya.
33

Bentuk   evaluasi   

yang   digunakan   dalam   pembelajaran pendidikan agama Islam 

haruslah meliputi keseluruhan aspek kemampuan dan kepribadian 

peserta didik, sesuai dengan tujuan dan konten yang 

dikembangkan. Alat evaluasi yang digunakan haruslah beragam, 

sesuai dengan sifat tujuan dan informasi yang ingin  dikumpulkan,  

salah satunya  dengan  menerapkan  Penilaian Berbasis Kelas 

(PBK) dengan berbagai ragamnya seperti penilaian sikap, 

penilaian portofolio, penilaian  unjuk kerja (performance test), 
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penilaian proyek, penilaian proses dan produk, penilaian diri, dan 

pemberian tugas,
34

 

4. Covid-19 

Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan 

penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis 

corona virus yang diketahui menyebabkan Syndrome (MERS) dan Severe 

Acute Respiratory Syndrome (SARS). Corona virus Disease 2019 

(COVID-19) adalah penyakit jenisbaru yang belum pernah diidentifikasi 

sebelumnya pada manusia.Virus penyebab COVID-19 ini dinamakan 

Sars-CoV-2. Virus corona adalah zoonosis (ditular kanan tara hewan dan 

manusia). Penelitian menyebutkan bahwa SARS ditransmisikan dari 

kucing luwak (civetcats) kemanusia dan MERS dari untak manusia. 

Adapun, hewan yang menjadi sumber penularan COVID-19 ini masih 

belum diketahui
35

Covid-19 menjadikan dunia pendidikan melakukan 

banyak cara dalam memutus rantai penyebaran bawah ini. Dari 

pembatasan social hingga pembelajaran dari rumah, penyampaian 

protokol kesehatan bagi sekolah,  pembatasan aktivitas disekolah. Bahkan 

menjadikan banyak agenda sekolah yang tidak terlaksana karena efek dari 

covid-19 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Hasil Penelitian Sumarno Tahun 2020: Adaptasi Sekolah Dalam 

Mengimplementasikan Pembelajaraan Jarak Jauh Pada masa Pandemi 

Covid-19 ( Studi Kasus SMP Muhammadiyah Karanggeneng Kabupaten 

Lamongan) 

Berdasarkan hasil penelitian dari Sumarno tahun 2020 menyatakan 

bahwa pandemi covid-19 memberikan dampak yang signifikan terhadap 

bebrbagai sektor, salah satunya adalah sektor pendidikan. Hal ini 

menuntut pelaksanaan pendidikan dilakukan jarak jauh. Namun faktanya 

saat ini tidak sedikit sekolah yang masih kesulitan dalam mengadakan dan 

melaksanakan proses pembelajaraanyang update melalui pemanfaat 

teknologi informasi pada proses pembelajaran. SMP Muhammadiyah 

karanggeng merupakan salah satu sekolah dalam mengimplementasikan 

pembelajaran jarak jauh selama pandemi covid-19. penelitian ini termasuk 

kedalam jenis penelitian kualitatif deskriptif. teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi metode interview (wawancara), metode 

observasi dan metode dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adaptasi yang dilakukan oleh sekolah SMP Muhammadiyah karanggeng 

adalah melakukan perubahan manajemen pendidikan dengan system 

pembelajaraan jarak jauh, memaksimalkan peran contie dengan wali 

siswa dan mengoptimalkan pengunaan aplikasi whatsaap sebagai media 

komunikasi dalam pembelajaraan. problematika yang muncul diantaranya 

masih terdapat guru yang memiliki kompetensi kurang bagus dibidang 
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pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaraan, kurang fokusnya 

peserta didik sehingga memerlukan pemantauan orang tua dalam proses 

pembelajaran, tuntutan selalu tersedianya jaringan dan kuota intermet baik 

bagi murid maupun guru. Solusi yang dilakukan diantaranya adalah 

melakukan seminar, workshop, penataran maupun pelatihan bagi guru 

yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pembelajaran dan pembelajaran aktif, melakukan pengawasan dan 

pembimbingan secara bersamp-sama antara guru dengan wali murid. 

Pihak sekolah memenuhi kebutuhan guru dalam melakukan pembelajaran 

berbasis internet ,membentuk kesepakatan bersama dari membantu proses 

pembelajaran dan menggunakan aplikasi yang lebih bervariasi dalam 

melakukan pembelajaran jarak jauh.
36

 

Penelitian yang dilakukan oleh sumarno mempunyai kesamaan 

dengan penelitian yang penulis lakukan antara lain .dimana kesamaanya 

adalah sama-sama membahas tentang mengimplementasikan 

pembelajaran jarak jauh, persamaan selanjutnya waktu pelaksaan  

penelitian pada masa pandemi covid-19. Sedangkan perbedaan 

penbelitian ini dengan penelitisn terdahulu yaitu pada populasi yang 

diteliti, pada penelitian ini meniliti Smp Muhammadiyah Terpadu Kota 

Bengkulu sedangkan pada penelitian terdahulu meneliti  SMP 

Muhammadiyah Karanggeneng Kabupaten Lamongan, perbedaan 

selanjutnya yaitu pada mata pelajaran yang diteliti, penelitian terdahulu 
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meneliti pembelajaran secara umum sedangkan pada penelitian ini 

meneliti pembelajaran secara khusus yaitu pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Hasil Penelitian Ahmad Jaelani, Hamdan Fauzi, Hety Aisah, Qiqi Yulianti 

Zaqiyah: Pengunaan Media Onlien Dalam Proses Kegiatan Belajar 

Mengajar PAI Dimasa Pandemi Covid-19 ( studi pustaka dan observasi 

online) 

Berdasarkan hasil penelitian Ahmad Jaelani, Hamdan Fauzi, Hety 

Aisah, Qiqi Yulianti Zaqiyah tahun 2020 menyatakan bahwa 

problematika pembelajaran Pendidikan Agama disekolah memerlukan 

pembenahan baik secara teknis, metode pengajaran, media serta yang 

berkaitan dengan proses KBM PAI disekolah, ketika dunia dihadapkan 

dengan pandemi yang melanda. Wabah covid-19 memberikan dampak 

terhadap pembelajaran PAI disekolah. Keadaan seperti ini memaksa dunia 

pendidikan melakukan proses pembelajaran secara daring (online). 

Tujuan penulisan artikel ini mempelajari dan memahami penggunaan 

media online dalam KBM mata pelajaran PAI dimasa pandemi covid-19. 

Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber 

dara sekunder yang diperoleh dari observasi online dan kajian literatur. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan mdia online dimasa 

pandemi covid-19 ini menimbulkan bebagaia tanggapan serta dampak dan 

perubahan sistem belajar yang dapat mempengaruhi proses KBM serta 
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tingkat perkembangan peserta didik dalam merespon materi yang 

disampaikan.
37

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Jaelani, Hamdan Fauzi, 

Hety Aisah, Qiqi Yulianti Zaqiyah mempunyai kesamaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan antara lain . dimana kesamaanya adalah 

sama-sama membahas tentang Proses Kegiatan Belajar Mengajar PAI 

/mengimplementasikan pembelajaran PAI, persamaan selanjutnya waktu 

pelaksaan  penelitian pada masa pandemi covid-19. Persaman yang 

lainnya yaitu sama-sama membahas tentang pembelajaran PAI, 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 

pada populasi yang diteliti, pada penelitian ini meniliti Smp 

Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu sedangkan pada penelitian 

terdahulu meneliti  studi pustaka dan observasi online. 

3. Hasil Penelitian Masruroh Lubis, Dairina Yusri, Media Gusma tahun 

2020 : Pembelajaraan Pendidikan Agama Islam Berbasis E-Learning          

( Studi Inovasi Pendidik Mts PAI Medan Ditengah wabah Covid-19) 

Berdasarkan hasil penelitian Masruroh Lubis, Dairina Yusri, 

Media Gusma tahun 2020 menyatakan bahwa penelitian ini bertujuan 

untuk menganlisis : 1) kebijakan terkait dengan pembelajaran jarak jauh 

selama masa darurat covid-19, 2) ragam inovasi pembelajaran yang 

diterapkan guru PAI, 3) hambatanyang dihadapi oleh guru pendidikan 

agama islam selama pembelajaran jarak jauh. Penelitian ini dilaksanakan 
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di MTS. Pendidikan agama islam. Metode penelitian yang digunakan 

ialah metode penelitian kualitatif dengan model studi deskriptif. Adapun 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan yang diterapkan di MTS. 

Pendidikan agama islam selama masa darurat covid-19 ialah tetap 

melaksanakan pembelajaran, namun dilaksanakan dengan sistem jarak 

jauh berbasis internet. Kebijakan ini selalu diterapkan dengan mengikuti 

aturan pemerintah. Ragam inovasi pembelajaranyang diterapkan ialah 1) 

inovasi pada kegiatan intarkurikuler, diantaranya seperti penyajian 

pembelajaran dengan multimedia. Pembelajaran PAI yang menekankan  

moto friendly. diskusi dan penugasan bebasis online, penerapan metode 

berbasis proyek, evaluasi pembelajaran berbasis pada kegiatan. 2) inovasi 

pada kegiatan ektrakurikuler, seperti rutinitas membaca dan menghafal 

alqu’an. Adapun hambatan yang dihadapi ialah 1) kesalahan mindset, 2) 

minimnya kompetensi, 3) ketidaksiapan guru dan siswa dalam 

menghadapi pembelajaran E-learning.
38

 

Penelitian yang dilakukan oleh Masruroh Lubis, Dairina Yusri, 

Media Gusma mempunyai kesamaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan antara lain .dimana kesamaanya adalah sama-sama membahas 

tentang  pembelajaran PAI, persamaan selanjutnya waktu pelaksaan  

penelitian pada masa pandemi covid-19. Persaman yang lainnya yaitu 

sama-sama membahas tentang pembelajaran PAI, Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada populasi yang 
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diteliti, pada penelitian ini  penulis meniliti di Smp Muhammadiyah 

Terpadu Kota Bengkulu sedangkan pada penelitian terdahulu meneliti di 

Mts PAI Medan. 

C. Karangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SMP MUHAMMADIYAH TERPADU 

KOTA TERPADU 

IMPLEMENTASIKAN 

PEMBELAJARAN DARING MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM: 

1. Al-Qur’an Hadist  

2. Bahasa Arab 

3. Tarikh Islam 

4. Fiqih 

 

MASA PANDEMI COVID-19 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran yang jelas tentang 

fenomena yang sedang dan akan diteliti. H.B. Sutopo menyatakan bahwa 

penelitian deskriptif menekankan penyajian data dengan deskripsi kalimat 

yang rinci, lengkap dan mendalam yang menggambarkan situasi yang 

sebenarnya dari obyek yang diteliti. 

Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati bertujuan menggambarkan secara sistematis 

mengenai fakta-fakta yang ditemukan di lapangan, bersifat verbal, kalimat-

kalimat, fenomena-fenomena, dan tidak berupa angka-angka.
39

Penelitian 

kualitatif menekankan pada gejala yang diteliti. Penelitian ini tanpa didahului 

suatu hipotesis. Jenis penelitian ini lebih memungkinkan untukmendapatkan 

informasi penelitian yang lebih teliti. 

B. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Terpadu Kota 

Bengkulu. Dengan waktu penelitian selama 1 bulan setangah dari tanggal 5 

juni-17 juli 
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C. Sumber data 

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sumber data 

adalah subyek dari mana data itu diperoleh.
40

 

Adapun sumber data dalam hal ini dibagi menjadi dua, yaitu : 

1. Data primer dalam penelitian ini adalah data-data yang diperoleh dari 

responden secara langsung, yang dilakukan dengan cara observasi dan 

wawancara. adapun teknik wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah, 

Waka Kurikulum, dan 3 guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

2. Data sekunder yaitu data penunjang yang diperoleh dari dokumentasi 

dengan cara membaca data dan mengkaji buku-buku yang ada 

hubungannya dengan objek penelitian. 

D. Teknik pengumpulam data 

1. Metode Observasi 

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data dengan observasi 

digunakan apabila peneliti berkenaan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan apabila responden yang diamati tidak terlalu 

besar. Dengan kata lain, teknik pbservasi adalahcara menghimpun bahan-

bahan yang digunakan dengan mengadakan pengamatan fenomena-

fenomena yang dijadikan pengamatan. 
41
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2. Metode wawancara (Interview) 

Esterberg (2002) mendifinisikan interview sebagai berikut, “ a 

meeting of two persons to exchange informasion and idea through 

question and responses, resulting in comunication and joint construction 

of meaning about a particular topic”. Wawancara adalah merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu.  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam.teknik pengumpulan data ini 

mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau 

setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. 

Sedangkan menurut Susan Stainback (1998) mengemukakan 

bahwa: interview provide the researcher a means to gain a deeper 

understanding of how the participant interpret a situation of phenomenon 

than can be gained through observasion alon. Jadi dengan wawancara , 

maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebihmendalam tentang 

pastisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, 

di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.
42
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Dalam hal ini menggunakan wawancara secara mendalam, 

menggali data pada yang berasal dari informn kunci yang menyangkut 

pengalaman individu atau  hal-hal khusu dan yang sangat sesifik. 

3. Metode Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
43

 Data 

yang dikumpulkan biasanya data sekunder, data yang didapatkan untuk 

penunjang data yang langsung didapat dari pihak pertama.  

Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 

yang berupa catatan, transkrif, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, leger, agenda, dan sebagainya.
44

 

Metode dokumentasi ini digunakan sebagai metode pokok. 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat 

dokumen dan ada hubungannya dengan penelitian. Dalam 

pelaksanaannya metode dokumentasi ini digunakan untuk menggali 

data: beradaptasi dalam mengimplementasikan pembelajaran PAI jarak 

jauh pada masa pandemi covid-19. 

E. Teknik analisis data 

Teknik analisis data adalah proses kategori urutan data, 

mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori uraian data, 

mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar, ia 

menbedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan arti signifikan terhadap 
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analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan diantara dimensi-

dimensi uraian.
45

 

Adapun Langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam analisis 

deskriptif kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan verifikasi dan 

penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, memilih hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian,  data yang direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, serta lebih mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian data, langkah selanjutnya setelah data direduksi yaitu 

melakukan penyajian data. Penyajian data dimaknai sebagai kesimpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikn 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.
46

 

c. Penarikan kesimpulan, merupakan analisis lanjutan dari reduksi data dan 

penyajin data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti masih 

berpeluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan ini masih 

dapat diujikembali dengan data di lapangan dengan ccara merefleksikan 

kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman sejawat, sehingga 

kebenaran dapat dicapai. 
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F. Teknik keabsahan data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari 

konsep kesatuan (validitas) dan keandalan (Reliabilitas). Derajat 

kepercayaaan data dapat dilakukan dengan: 

a. Perpanjangan keikutsertaan, Peneliti dalam penelitian ini adalah 

instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan peneliti dalam penelitian ini akan 

memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang di kumpul. 

b. Pengamatan yang tekun, ketekunan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah menemukan unsur-unsur dalam situasi yang sanagat relevan 

dengan persoalan yang dicari. Jadi, apabila keikutsertaan menyediakan 

lingkup, maka ketekunan pengamataan menyediakan kedalaman. 

c. Triangulasi, diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus 

menguji kreadibiltas data, yaitu mengecek kredabilitas data dengan 

berbagai pengumpulan data dan berbagai sumber.  

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan dokumntasi untuk sumber data yang sama 
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secara serempak. Triangulasi sumber berarti , untuk mendapatkan data 

dari sumber yang berbeda dengan teknik yang sama . 

Dalam hal triangulasi , Susan Stainback (1988) menyatakan bahwa 

“the aim is not to determine the truth about some social phenomenon, 

rether the purpose of triangulation is to increase one’s understanding of 

whatever is being investigated”. Tujuan dari triangulasi bukan untuk 

mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada 

peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.
47
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Lokasi Lembaga 

Dengan perincian sebagai berikut: 

Alamat : Jl. Bali Kompleks Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah Kelurahan Kampung Bali, 

Kecamatan Teluk Sengara Kota Bengkulu. Kode 

post 38115 

Transportasi : Lancar (lintasan angkutan kota) 

Kebisingan : Kurang (jauh dari keramaian kota) 

Kerawanan : Kurang (disekeliling pemukiman penduduk dan 

ditembok setinggi 2 meter) 

Jarak dari pasar : ± 1KM 

Sekolah terdekat : SMA Muhammadiyah 4, SMA Muhammadiyah 1, 

SMAN 6, SMKN 4, SMPN 7, dan SMPN 1 

Pagar sekolah  : Tembok ± 700 meter dengan ketinggian 2 meter 

(Komp. Perguruan Muhammadiyah) 

 

2. Sejarah Lembaga 

SMP Muhammadiyah Terpadu berasal dari penggabungan dua 

sekolah, sesuai dengan kebijakan majelis Dikdassmen PDM Kota 

Bengkulu dan persetujuan dari pimpinan pusat Muhammadiyah di 
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Jokjakarta maka pada tahun 2007-2008 SMP Muhammadiyah yang ada 

di Kampung Bali yang semula ada dua yaitu SMP Muahmmadiyah 1 dan 

SMP Muhammadiyah 5 yang kemudian disatukan hingga sekarang 

menjadi SMP Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu. Keputusan ini 

diambil untuk mengefisiensikan : 

a. Pelaksanaan administrasi 

b. Tenaga pengajar 

c. Tenaga administrasi 

d. Memudahkan pihak majelis dalam melakukan pengelolaan, 

pembinaan, dan pengembangan SMP Muhammadiyah Terpadu yang 

ada di Kampung Bali 

Mengenai status Akreditasi sekolah ini merujuk pada status 

SMP Muhammadiyah 1 Kota Bengkulu. Berdasarkan tim Akreditasi pada 

tahun 2007 SMP Muhammadiyah 1 mendapatkan predikat yang sangat 

memuaskan yaitu predikat A. Sedangkan SMP Muhammadiyah 5 Kota 

Bengkulu  masih bertahan pada predikat awal C. Sehingga status yang 

dipakai adalah status SMP Muhammadiyah 1 Kota Bengkulu dengan 

status A. Dengan status ini menjadikan SMP Muhammadiyah 1 Terpadu 

mempunyai tantangan yang berat, selain harus mempertahankannya 

dengan kesiapan unsur-unsur yang ada di sekolah, meningkatkan 

kompetensi guru, mutu siswa. Tidak semua siswa yang pindah ke SMP 

Muhammdiyah Terpadu dapat diterima, dikarenakan tidak semua sekolah 

yang ada di Bengkulu memiliki predikat A. 
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Sesuai dengan buku petunjuk penerimaan siswa pindahan ke 

sekolah tidak bisa menerima siswa pindahan dari sekolah yang berbeda 

status apalagi jika sekolah asalnya status dibawah SMP Muhammadiyah 

Terpadu Kota Bengkulu yaitu status B dan C, dari sini SMP 

Muhammadiyah terpadu mulai menata fisik dan non fisik serta 

menyiapkan lulusan yang mampu bersaing dengan sekolah lain. 

3. Visi dan Misi Lembaga 

a. Visi 

Berakhlaq mulia, unggul dalam prestasi, budaya lingkungan dan 

berwawasan global 

b. Misi 

1) Meningkatkan dan melaksanakan proses pembelajaran dan 

bimbingan secara efektif, sehingga setiap peserta didik dapat 

berkembang secara optimal dan berkarya sesuai dengan potensi 

yang dimiliki terutama dan yang tidak bisa sholat, baca Al-Quran 

, pidato, ceramah menjadi bias 

2) Meningkatkan kemampuan tenaga pendidik dan kependidikan 

dalam menggunakan mediaa pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) 

3) Meningkatkan manajemen partisipatif, mengembangkan inovasi 

pendidikan dan mengembangkan budaya kompetitip bagi 

peningkatan prestasi siswa serta menjalin kerjasama yang 

harmonis antara warga sekolah dan lingkungan 
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4) Menciptakan sekolah yang islami, sebagai wahana kaderisasi dan 

mengintensifkan pelaksanaan pelajaraan al-Islam dan 

kemuhammadiyaan 

5) Mengembangkan persepsi apresiasi dan kreasi seni, keterampilan, 

keolahragaan, dan kepanduan (HW) dan melaksanakan muatan 

local (pendidikan teknologi dasar) yang berwawasan global 

6) Menata lingkungan, ruangan belajar, sarana yang memadai. 

 

4. Sumber Daya Manusia SMP Muhammadiyah Terpadu 

Table 4. 1 

Data pendidik dan tenaga kependidikan SMP Muhammadiyah 

Terpadu kota Bengkulu 

 

No. Jabatan Jumlah 

1.  Kepala Sekolah 1 

2.  Wakil Kepala Sekolah 4 

3. Guru  5 

4.  Bendahara komite 1 

5.  Kepala staf tata usaha 1 

6.  Staf tata usaha 3 

Sumber data: Dokumentasi SMP Muhammadiyah Terpadu 

Nama-nama pendidik dan kependidikan SMP Muhammadiyah 

Terpadu kota Bengkulu 

Table 4. 2 

Daftar nama pendidik dan tenaga kependidikan SMP 

Muhammadiyah Terpadu kota Bengkulu 

No.  Nama-nama pendidik dan 

kependidikan 

Jabatan 

1.  Devi Suryani, S. Pd. I, M. Pd. Kepala sekolah 
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2.  Diah Pitaloka, S. Pd. Waka kurikulum 

3.  Yulisnawati, S. Pd. Waka kesiswaan 

4.  Siti Jamilah, S. Ag. Waka ismuba 

5.  Jaya Sukarto, S. Pd. Waka sarana  

6.  Endang Kusrini, S. Pd. Guru  

7.  Nurisa, S. Pd. Guru  

8.  Yarosi Puspita, S. Pd. Guru  

9. Yani Raika, S. Kom. Guru  

10. Is'ad Hadi Suryanto, A. Md. Kepala tata usaha 

11.  Siti Latipa Bendahara komite 

12.  Helfi Jhonaidy, SE Staf tata usaha 

13.  Muhammad Fakhrurrozi Staf tata usaha 

14.  Ramlan Staf tata usaha 

Sumber data: Dokumentasi SMP Muhammadiyah Terpadu 

 

Table 4. 3 

Data siswa berdasarkan jenis kelamin SMP Muhammadiyah Terpadu 

kota Bengkulu 

Laki - laki Perempuan Jumlah 

28 26 54 

Sumber data: Dokumentasi SMP Muhammadiyah Terpadu 

 

Table 4. 4 
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Daftar nama-nama kelas VIII SMP Muhammadiyah Terpadu kota 

Bengkulu 

No.  Nama Siswa Perempuan Nama Siswa Laki-Laki 

1. Amelia Tri Juita Rizki Febari 

2. Novi  M. Hafiz Riyansyah  

3.  Rice Angraini Alif Hasbi Asshiddieqy 

4.  Serly Roudzatul Janah Kiagus Muhammad Rafly. J. 

5.  Amelia Ineke Putri M. Mursyid Ali 

6.  Zaahra Hidayah Sari  

7.  Nakhansa   

8. Windu Cua Aling  

9. Diana Rafeufa Wijaya  

10. Nadia Melati Sukma  

11.  Azizah Andestria  

12. Dwi Okta Bunga Lestari  

13. Efriani   

14. Mili   

15. Nakhansa Almahira  

Sumber data: Dokumentasi SMP Muhammadiyah Terpadu 

 

B. Hasil Penelitian 

Dengan hasil penelitian yang sesuai dengan masalah yang telah 

dirumuskan dilakukan dengan teknik puposive sampling  dan sistem 

wawancara mengenai Implementasi Pembelajaran Daring Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dimasa Pandemi Covid-19 Siswa Kelas 

VIII Di SMP Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu, yang diperoleh dari 

Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, 3 Guru Pendidikan agama Islam berikut, 

Bagaimana Implementasi Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran 
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PAI di Masa Pandemi Covid-19 Siswa Kelas VIII  SMP Muhammadiyah 

Terpadu Kota Bengkulu ? 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan informan penelitian yaitu 

kepala sekolah, 3 orang guru PAI, 1 orang Waka kurikulum mengenai 

Implementasi Pembelajaran Daring Di Smp Muhammadiyah Terpadu Kota 

Bengkulu. 

1) Bagaimana bapak/ibu  membuat RPP pembelajaran daring? 

Dari hasil wawancara kepada guru PAI yaitu ibu Endang Kusri, S. 

Pd yaitu “RPP pembelajaran daring saat ini dibuat berdasarkan contoh-

contoh yang dilihat dari internet karena memang untuk pelatihan-pelatihan  

pembuatan RPP daring secara langsung belum pernah dilaksanakan, jadi 

contohnya masih dilihat dari yang ada diinternet”
48

 

Senada jawaban yang diungkapkan oleh ibu Endang Kusri, S. Pd 

dengan  Nurisa S. Pd  

Senada dengan pendapat ibu Endang Kusrini S.Pd, ibu Nurisa S. 

Pd mengatakan yaitu, “Adanya dari pengawas yang memberikan contoh 

bagaimana membuat RPP dan kami banyak browsing diinternet untuk 

membantu bagaimana pembuatan RPP daring”
49

 

Adapun wawancara kepada guru PAI lainnya yaitu ibu Siti 

Jamilah, S. Pd tidak beda dengan ibu Endang Kusri, S. Pd dan Nurisa S. 

Pd   

Ibuk Siti Jamilah, S. Pd mengungkapkan bahwa , “saya membuat 

RPP daring melihat dari internet lalu buat sendiri karena memang belum 

ada pelatihan-pelatihan mengenai RPP daring ini”
50

 

dikuatkan lagi wawancara kepada Waka kurikulum yaitu ibu Diah 

Pitaloka, S. Pd mengenai Rpp pembelajaran daring, jawabannya tidak jauh 

berbeda dengan  guru PAI  yaitu ibu Siti Jamilah, S. Pd,  ibu Endang 

Kusri, S. Pd dan Nurisa S. Pd 

                                                           
48

 Wawancara dengan guru PAI, Endang Kusri, S. Pd, pukul 9.21 pada tanggal 15 juni 

2021 
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 Wawancara dengan guru PAI, Nurisa, S. Pd,  pukul 11.00 pada tanggal 16 juni 2021  
50

 Wawancara dengan guru PAI, Siti Jamilah, S. Pd,  pukul 09.00 pada tanggal 19  juni 

2021 
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Waka kurikulum mengungkapkan bahwa pembuatan RPP daring 

yaitu.  “guru-guru disini membuat RPP langsung melihat dari internet 

terlebih dahulu lalu RPP tersebut dilihat langsung oleh pengawas dan 

pengawas mengatakan bahwa RPP tersebut bisa untuk diterapkan”
51

 

Berdasarkan wawancara tersebut. Senada dengan pengamatan 

peneliti dilapangan bahwasanya guru-guru diSMP Muhammadiyah 

Terpadu membuat RPP daring dengan melihat contoh diinternet karena 

memang belum ada nya pelatihan-pelatihan yang dilakukan dari sekolah
52

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 guru PAI dan 1 orang 

Waka Kurikulum mengatakan bahwa pembuatan RPP daring saat ini 

melihat langsung dari internet dikarenakan memang belum ada pelatihan-

pelatihan langsung yang diadakan dari sekolah ataupun pengawas dan 

covid-19 ini datang begituh mendadak sehingga belum ada persiapan 

apapun dari guru, sekolah ataupun pengawas. 

2) Apakah ada yang membedakan RPP daring dan tatap muka, jika ada 

bagian mana yang membedakannya? 

Pertanyaaan kedua ini mengenai perbedaan RPP daring dan tatap 

muka  

Dari hasil wawancara kepada guru PAI yaitu ibu Endang Kusri, S. 

Pd yaitu “ yang membedakan RPP daring dan RPP tatap muka terletak 

pada adanya peran orang tua, waktu yang harus lebih disingkat, RPP nya 

hanya selembar, dan media hanya menggunakan whatsapp, tetapi yang 

lebih ditekankan adanya peran orang tua yang dimana tidak bisa dipungkiri 

bahwa peran orang tua sangat penting dalam pembelajaran daring”
53

 

Senada juga yang diungkapkan oleh guru PAI lainnya yaitu ibu 

Nurisa, S.Pd 

                                                           
51

 Wawancara dengan Waka Kurikulum, Diah Pitaloka S. Pd,  pukul 11.20 pada tanggal 

18juni 2021 
52

 Observasi pukul 09.00 tanggal 20 juni 2021 
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 Wawancara dengan guru PAI, Endang Kusri, S. Pd,  pukul 9.21 pada tanggal 15 juni 

2021 
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Menurut Ibu Nurisa S. Pd perbedaan RPP daring dan tatap muka 

yaitu, “sangat jelas sekali perbedaannya terus saat aplikasi saat pengajaran 

nya biasanya kita langsung tatap muka sama anak-anak tetapi saat ini 

pengajaran secara online otomatis peran guru sedikit berkurang jadi 

didalam RPP saat pembelajaran daring harus adanya peran orang tua yang 

berkontribusi langsung pada saat belajar mengajar”
54

 

Kemudian diungkapkan pula hal yang senada dengan guru PAI 

yang 3 yaitu ibu Siti Jamilah S.Pd  

ibu Siti Jamilah S.Pd mengungkapkan bahwa, “bedanya RPP 

daring dan RPP tatap muka yang nampak sangat jelas dan yang harus ada 

adalah peran orang tua”
55

 

Berdasarkan wawancara tersebut. Senada dengan pengamatan 

peneliti dilapangan bahwasanya perbedaan RPP daring dan tatap muka 

terletak pada harus adanya peran orang tua, waktu dan RPP nya hanya 1 

lembar
56

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ke 3 guru PAI  yang telah 

diungkapkan diatas bahwa perbedaan antara RPP tatap muka dan RPP 

daring yang sangat jelas nampak adalah adanya peran orang tua yang 

bertugas juga untuk membantu mengawasi saat anak belajar tetapi ada 

perbedaan-perbedaan yang lain juga seperti waktu yang lebih disingkat, 

RPP dalam satu lembar dan medianya hanya melalui media sosial saja. 

3) Probelmatika-problematika apa saja yang di hadapi bapak/ ibu selama 

proses belajar-mengajar saat mengimplementasikan pembelajaran daring 

di masa pandemi covid-19 ini? 

Pertanyaan ketiga ini mengenai problematika-problematika yang 

dihadapi guru saat pembelajaran daring 

                                                           
54

 Wawancara dengan guru PAI, Nurisa, S. Pd,  pukul 11.00 pada tanggal 16 juni 2021 
55

 Wawancara dengan guru PAI, Siti Jamilah, S. Pd,  pukul 09.00 pada tanggal 19 juni 

2021 
56

 Observasi pukul 10.00  tanggal 21 juni 2021 
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Ibu Devi Suryani, S. Pd, M. Pd, selaku kepala sekolah 

mengungkapkan bahwa, “yang pertama guru belum siap karena 

pelaksanaan pembelajaran daring sangat mendadak sehingga belum ada 

persiapan sama sekali, yang kedua kemampuan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran daring awalnya sangat mengalami kesulitan karena dituntun 

harus ada hp, kuota dan peralatan yang lainnya dan kesiapan siswa juga 

belum ada”
57

 

 

Hal senada pula yang diungkapkan oleh guru PAI yaitu ibu Endang 

Kusrini S. Pd adalah, “problematika yang kami hadapi sampai saat ini 

yaitu kurang antusiasnya kemunculan peserta didik saat proses 

pembelajaran, terkadang mereka hanya muncul saat absensi saja ketika 

mereka sudah melakukan absensi peserta didik tidak muncul lagi saat guru 

bertanya ataupun menjelaskan materi, kami sebagai guru tidak tau apakah 

mereka masih menyimak pembelajaran atau sama sekali tidak menyimak 

pembelajaran, tetapi tentunya saja terutama saya sebagai guru yang peduli 

sama mereka selalu memberikan motivasi agar mereka selalu bersemangat 

saat belajar”
58

 

 

Jawaban senada pula yang diungkapkan oleh ibu Nurisa, S. Pd 

yaitu.”kurangnya perhatian dari siswa saat proses belajar mengajar 

terkadang untuk absensi saja mereka tidak muncul apalagi mereka 

mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik bisa jadi ini kurang 

adanya perhatian dari orang tua langsung karena orang tua harus berkerja, 

sinya yang kurang memadai dan lain sebagainya”
59

 

 

Kemudian jawaban senada pula yang diungkapkan oleh ibu Siti 

Jamilah S.Pd untuk menguatkan pertanyaa ini, beliau mengungkapkan 

bahwa, “ peserta didik hanya sekedar mengisi absen yang jelas peserta 

didik tidak mengikut kegiatan belajar  mengajar, kita sebagai guru hanya 

mengoceh sendiri, jadi kita sebagai guru mengasih tugas padahl itu itu 

sudah sangat jelas yang diperintahkan  tetapi mereka juga tidak juga 

mengerjakan tugas tersebut”
60

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut. Senada dengan pengamatan 

peneliti dilapangan bahwasanya guru-guru diSMP Muhammadiyah 

Terpadu memang banyak sekali problemtika yang dihadapi dari fasilitas 
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 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Devi Suryani S. Pd, M. Pd,  pukul 10.00 

pada tanggal 17  juni 2021 
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 Wawancara dengan guru PAI, Endang Kusri, S. Pd,  pukul 9.21 pada tanggal 15 juni 

2021 
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 Wawancara dengan guru PAI, Nurisa, S. Pd,  pukul 11.00 pada tanggal 16 juni 2021 
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 Wawancara dengan guru PAI, Siti Jamilah, S. Pd,  pukul 09.00 pada tanggal 19juni 

2021 
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misalnya kurangnya sinyapada wifi yang ada disekolah dan cara 

menghadapi sikap anak-anak yang kurang memperhatikan pelajaran yaitu 

hanya absen saja ketika pembelajaraan berlangsung, kurang respon 

terhadap yang guru tanyakan, siswakurang mengeluarkan pendapat saat 

pembelajaran berlangsung
61

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwasannya problematika 

yang dihadapi sama guru kurang lebih itu sama semua yaitu antusiasnya 

peserta didik terhadap pembelajaran daring masih sangat rendah sehingga 

guru-guru disana sangat ekstra untuk memberikan motivasi-motivasi 

kepada peserta didik agar mereka selalu bersemangat untuk belajar 

walaupun dalam keadaan covid-19 ini. 

4) Bagaimana cara bapak/ibu menghadapi murid-murid yang kurang 

memperhatikan dalam proses belajar-mengajar daring?  

Pertanyaan keempat dijawab langsung oleh guru PAI yaitu ibu 

Endang Kusrini S. Pd  yang mengungkapkan bahwa,”cara kami sebagai 

guru menghadapi peserta didik yang kurang memperhatikan proses 

pembelajaran adalah selalu memberikan motivasi kepada mereka agar 

selalu semangat dalam belajar, lalu cara kami yang kedua melalui saat 

mereka tidak muncul saat proses pembelajaran peserta didik harus 

mengirimkan pesan suara mereka saat guru memberikan pertanyaan agar 

kami sebagai guru tau bahwa mereka masih mengikuti pembelajaraan 

walaupun tidak semuanya yang berkontribusi langsung”
62

 

 

Senada pula yang diungkapkan kedua guru PAI lainnya yaitu ibu 

Nurisa S. Pd dan ibu Siti Jamilah S. Pd mereka mengungkapkan 

bahwa,”setiap hari kami pasti selalu melakukan yang terbaik untuk peserta 

didik kami, setiap hari kami memberikan motivasi, memberikan arahan 

agar peserta didik semangat untuk belajar baik dalam hal memberikan hal-

hal yang menarik agar mereka selalu memperhatiakn pembelajaran 
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 Observasi pukul 11.00 tanggal 22 juni 2021 
62

 Wawancara dengan guru PAI, Endang Kusri, S. Pd, pukul  9.21 pada tanggal 15 juni 

2021 
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misalnya memberikan video pembelajaran dan hal-hal lainnya yang 

membuat menarik dalam proses pembelajaran.
63

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut. Senada dengan pengamatan 

peneliti dilapangan bahwasanya guru-guru di SMP Muhammadiyah 

Terpadu sudah banyak sekali melakukan cara untuk menghadapi anak-

anak yang kurang memeperhatikan pelajaran mulai dari pemberian 

motivasi dan menggunakan media-media yang ada misalnya anak-anak 

disuruh untuk mengirimkan pesan suara agar guru-guru tau bahwa peserta 

didik ikut serta saat pembelajaran dan juga guru mengirimkan video 

pembelajaran misalnya dalam pembelajaraan fiqih mengenai tata cara 

berwudhu.
64

 

Dari hasil wawancara diatas bahwasanya cara guru menghadapi 

peserta didik untuk tetap selalu memperhatikan pembelajaran yaitu dengan 

cara selalu memberikan motivasi kepada mereka agar mereka selalu 

semangat, selalu memperhatikan pembelajaran, dan memberikan media-

media pembelajaran yang menarik agar mereka selalu memperhatiakan 

apapun mata pelajaraaannya 

5) Media apa yang bapak/ibu gunakan dalam proses belajar mengajar saat 

mengimplementasikan pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 ? 

Menurut ibu Endang Kusrini, S. Pd menyatakan bahwa media yang 

digunakan saat pembelajaran daring adalah “saat ini saya sendiri 

menggunakan media video pembelajaraan karena hal ini lah alternatif yang 

sangat mudah agar para peserta didik lebih mudah untuk menerima materi 

yang disampaikan” 
65
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 Wawancara dengan Nurisa S. Pd dan  Siti Jamilah S. Pd 
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 Observasi pukul 08.30 tanggal 24 juni 2021 
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 Wawancara dengan guru PAI, Endang Kusri, S. Pd,  pukul 9.21 pada tanggal 15 juni 
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Hal senada juga yang diungkapkan oleh ibu Nurisa, S. Pd bahwa,  

“guru-guru yang ada disini menggunakan media video pembelajaran ada 

video guru nya sendiri yang dikirim, ada juga video yang kita download 

dari internet”
66

 

 

Jawaban dari ibu Siti Jamilah, S. Pd senada pula yang mengatakan 

bahwa. “media yang digunakan adalah video pembelajaran yang mana 

saya mengirimkan suatu video pembelajaran berupa film pendek mengenai 

materi yang ingin saya sampaikan”
67

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut. Senada dengan pengamatan 

peneliti dilapangan bahwasanya guru-guru di SMP Muhammadiyah 

Terpadu menggunakan media pembelajaraan video pembelajaran misalnya 

pada materi tarikh islam yang bertema kemuliaan khalifah abu bakar ash-

siddiq , serta ada film pendek pada materi bahasa arab 
68

 

Dari hasil wawancara diatas bahwa media yang guru-guru gunakan 

pada masa pandemi ini adalah video pembelajaran karena hal inilah yang  

mudah diterima oleh anak-anak agar materi yang disampaikan dicernah 

dengan mudah oleh peserta didik 

6) Aplikasi apa saja yang digunakan bapak/ibu saat mengimplementasikan 

pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19? 

Jawaban ke-enam ibu Endang Kusrini, S. Pd mengungkapkan 

bahwa,” aplikasi yang digunakan saat pembelajaran daring ini tentunya 

yang tidak memberatkan siswa adalah whatsapp, ada sekali kemarin 

menggunakan google claasroom, sekali-sekali ada juga menggunakan 

aplikasi youtube”
69

 

 

Hal senada pula yang diungkapkan oleh ibu Siti Jamilah S. Pd 

dengan ibu Nurisa S. Pd menyatakan bahwa, “aplikasi yang digunakan ada 
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 Wawancara dengan guru PAI, Nurisa, S. Pd,  pukul 11.00 pada tanggal 16 juni 2021 
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 Wawancara dengan guru PAI, Siti Jamilah, S. Pd,  pukul 09.00 pada tanggal 19 juni 
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 Observasi pukul 10.00  tanggal 24 juni 2021 
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 Wawancara dengan guru PAI, Endang Kusri, S. Pd,  pukul 9.21 pada tanggal 15 juni 
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whatsapp pasti nya, google dan kadang-kadang kami menyuruh bukak 

youtube apabila kuota memadai”
70

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut. Senada dengan pengamatan 

peneliti dilapangan bahwasanya guru-guru diSMP Muhammadiyah 

Terpadu menggunakan aplikasi whatsapp saja tapi terkadang 

menggunakan youtube dan google 
71

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

yang digunakan guru-guru lebih ke whatsapp karena aplikasi itulah yang 

memudahkan baik murid ataupun guru, tetapi kadang-kadang 

menggunakan google dan youtube juga agar pembelajaran tidak bosen 

itupun jika kuota internet memadai 

7) Apakah fasilitas sekolah sudah mendukung dalam proses belajar mengajar 

saat mengimplementasikan pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 

ini? 

Menurut ibu Endang Kusrini, S. Pd bahwasannya, “ kalau dilihat 

dari fasilitas yang disediakan tidak akan pernah mencukupi artinya karena 

memang sekolah pengen menampilkan sesuatu yang lebih tetapi terkadang 

wifi sekolah tidak mendukung bisa dari faktor sinyal lemot, dan juga 

terkadang wifi juga yang belum terbayarkan, dari semuanya memang 

fasilitas sekolah masih kurang mendukung”
72

 

 

Jawaban senada juga yang diungkapkan oleh Nurisa, S. Pd bahwa 

 “ fasilitas dari sekolah memang ada seperti wifi tetapi terkadang 

wifi nya sinyalnya kurang memadai jadi proses pembelajaran sedikit 

terhambatnya jadinya supaya tidak terhambat guru-guru memakai kuota 

sendiri, lalu ada juga bantuan kuota dari dana boss untuk membuat 

kegiatan pembelajaran hak tersebut diserahkan langsung kepada anak-

anak, guru-guru”
73
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 Wawancara dengan ibu Siti Jamilah S. Pd dan  Nurisa S. Pd 
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 Observasi pukul 10.30 tanggal 25 juni 2021 
72
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Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan dari kepada sekolah 

langsung ibu Devi Suryani, S. Pd. I, M. Pd mengemukakan bahwa,” 

awalnya memang sekolah tidak siap tetap begituh melalui berbagai proses, 

saya sendiri sebagai kepala sekolah selalu berusaha yang terbaik dengan 

berbagai kemampuan saya, tetapi jujur fasilitas belum juga cukup untuk 

memadai karena memang halini tidak mendukung dan sekolah pun belum 

memiliki anggaran untuk pembelajaran covid-19 ini” 
74

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut. Senada dengan pengamatan 

peneliti dilapangan bahwasanya fasilitas yang disediakan dari sekolah 

memang kurang memadai yaitu dalam bentuk sinyal wifi
75

 

Dari hasil wawancara diatas bahwasanya fasilitas yang disediakan 

dari sekolah memang belum cukup memadai dalam proses pembelajaran 

ini tetapi dari pihak sekolah selalu berusaha melakukan yang terbaik untuk 

para peserta didik walaupun banyak kekurangan  

8) Usaha apa saja yang sudah dilakukan bapak/ibu dalam proses belajar 

mengajar saat mengimplementasikan pembelajaran daring di masa 

pandemi covid-19 ini? 

Menurut ibu Devi Suryani S. Pd. I, M. Pd selaku kepada sekolah 

menyatakan bahwa, “terutama yang pastinya adalah motivasi untuk peserta 

didik, saat jam pelajaran guru-guru selalu standby untuk menyiapkan 

pelajaran, kemudian membuat model pembelajaran salah satu nya video 

pembelajaran, selalu menyapa, salam, mengingatkan kepada anak-anak 

selalu semangat dalam belajar, itu setiap hari usaha sederhana yang 

dilakukan oleh guru dalam pembelajaran daring ini”
76

 

 

Hal serupa pula yang disampaikan oleh ibu Endang Kusrini S. Pd 

mengemukakan bahwa “ dikirim video pembelajaran, dikirim gambar-

gambar yang mendukung pembelajaran kadang-kadang dari yotube karena 

memang usaha saat ini yang guru-guru lakukan hanya itu kalau sekedar 

ngomong saja pasti anak-anak sangat bosan dan jenuh”
77
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Adapun ada perbedaan jawaban dari ibu Nurisa, S. Pd menyatakan 

bahwa, “usaha saya agar anak-anak tidak lupa untuk selalu sholat dhuha 

setiap pagi, selalu mengaji. Saya selalu mengingatkan mereka untuk tetap 

sholat  dhuha, membaca al-qur’an walaupun kadang-kadang kita jugatidak 

tauapakah mereka mengerjakan atau tidak tetapi kita sebagai guru harus 

tetap berusaha agar anak-anak tidak terlena, apalagi khusus pembelajaran 

agama harus selalu mengingatkan anak-anak”
78

 

 

Dari berbagai pendapat yang diungkapkan diatas bahwasanya 

usaha-usaha guru sangat banyak agar peserta didik selalu semangat dalam 

belajar, baik dari motivasi, metode pembelajaran dan selalu mengingatkan 

dalam hal religius selalu dilakukan oleh guru-guru yang ada di SMP 

Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu 

9) Apakah sudah tercapai tujuan pembelajaran bapak/ibu saat 

mengimplementasikan pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19? 

Pertanyaan kesembilan dijawab langsung oleh ketiga guru PAI 

yaitu ibu Endang Kusrini, S. Pd, ibu Nurisa, S. Pd dan ibu Siti Jamilah S. 

Pd 

Menurut ibu Endang Kusrini, S. Pd mengatakan bahwa, “tujuan 

pembelajaran kadang-kadang tidak bisa kita mengatakan bahwa tujuan 

pembelajaran itu sampai belajar tatap muka saja terkadang tujuan 

pembelajaran itu tidak tercapai apalagi pada saat pembelajaran daring 

terkadang anak menghilang dan kita memberikan penjelasan bahwa 

pembelajaran itu penting nak,walaupun kita dalam pembelajaran daring, 

itupun sudah menghabiskan banyak waktu dan akhirnya inti dari 

pembelajaran tidak tercapai”
79

 

 

Diungkapkan lagi oleh guru Pai lainnya yaitu ibu Nurisa, S. Pd 

yang mengatakan bahwa, “tergantung dengan materipembelajaran nya ada 

yang sudah tercapai kebetulan jika materi yang disampaikan dinggap 

mudah oleh peserta didik tujuan pembelajaran tercapai tapi ada sebagian 
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yang belum tercapai, mangka dari itu kita sebagai guru selalu melakukan 

evaluasi setiap proses pembelajaran”
80

 

 

Kemudian diungkapkan lagi dengan guru PAI lainnya yaitu ibu Siti 

Jamilah, S. Pd mengatakan bahwa,”belum, keberhasilannya selama ini 

yang saya lihat hanya 40% saja untuk pembelajaran daring ini”
81

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut. Senada dengan pengamatan 

peneliti dilapangan bahwasanya memang belum tercapai tujuan 

pembelajaran daring ini misalnya pada tema sejarah keunggulan peradaban 

masa daulah abbasiyah tujuan pembelajaraan yaitu memahami mengenai 

sejarah keunggulan peradaban masa daulah abbasiyah, terkadang pada 

kegiatan inti diberi waktu hanya 35 menit saja belum kadang-kadang guru 

menegur siswa yang kurang memperhatikan pelajaraan itu saja sudah 

menguras waktu, jadi tujuan pembelajaraan yang diinginkan guru 

terkadang memang belum tercapai 
82

 

Dari hasil wawancara diatas bahwasanya tujuan pembelajaran 

daring ini belum sepenuhnya tercapai karena situasi dan kondisi yang ada 

saat proses pembelajaran itu sendiri baik dari waktu ataupun keadaan 

siswa 

10) Solusi apa saja yang sudah dilakukan oleh sekolah pada saat 

mengimplementasikan pembelajaran daring di masa pandemi covid-19? 

Pertanyaan kesepuluh ini dijawab langsung oleh kepala sekolah ibu 

Devi Suryani S. Pd. I, M. Pd mengatakan bahwa, “ pihak sekolah harus 

tetap melakukan kegiatan pembelajaran walaupun untuk pembelajaran 

daring ini jam pembelajaran dipangkas dari 1 jam 35 menit menjadi 25 

menit, kemudian pihak sekolah melakukan adanya sosialisasi dengan 

mendatangkan narasumber yang pernah membuat video pembelajaran 
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secara animasi dan sudah pernah menggunakan aplikasi yang bernama 

rumah belajar agar guru-guru di SMP Muhammadiyah lebih termotivasi 

untuk memberikan variasi-vaeiasi dalam proses pembelajaran”
83

 

 

Hal ini senada pula yang diungkapkan ketiga guru PAI yaitu ibu 

Endang Kusrini, S. Pd, ibu Nurisa, S. Pd dan ibu Siti Jamilah S. Pd 

mengungkapkan bahwa, “salah satunya mendatangkan guru yang sudah 

ahli didalam bidangnya memberikan trik-trik pada guru-guru disini dalam 

menghadapi anak yang saat ini belajarnya melalui daring bagaimana cara 

anak itu lebih bersemangat lagi dalam belajarnya, jadi gurunya dulu 

diberikan pelatihan-pelatihan bagaimana memunculkan materi-materi, 

membuat video pembelajaran”
84

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat saya simpulkan bahwa solusi 

yang dilakukan oleh sekolah sangat lah bagus dengan mendatangkan 

narasumber yang luar biasa agar guru-guru yang ada di SMP 

Muhammadiyah lebih termotivasi atau lebih banyak lagi belajar untuk 

melakukan hal-hal yang terbaru terhadap pembelajaran daring ini 

awalaupun pembelajaran daring ini adalah hal yang baru 

11) Apa harapan bapak/ibu terhadap pembelajaran daring ini? 

Jawaban dari kepada sekolah yaitu Devi Suryani S. Pd. I, M. Pd  

dengan pertanyaan kesebelas ini adalah,”yang jelas harapan saya adalah 

kita kan tidak tau pandemi ini sampai kapan yang jelas harapan saya agar 

pemerintah lebih memperhatikan lagi dalam dunia pendidikan ini karena 

sarana saat pembelajaran daring ini masih kurang, begituh juga dengan 

siswa harapan saya sendiri harus lebih bekerja sama lagi terhadap orang 

tualebih ditinggalkan lagi tidak dipungkiri bahwa kadang orang tua lalai 

dalam melihat anak-anak belajar dan yang paling penting juga jangan ada 

lagi pembelajaran daring ini supaya semuanya kembali seperti 

pembelajaran seperti biasa”
85

 

 

 Hal senada pula yang diungkapkan oleh Waka Kurikulum ibu Oka, 

S. Pd mengemukakan bahwa,“saya sebagai waka kurikulum sangat 

                                                           
83

 Wawancara dengan guru PAI, Devi Suryani S. Pd, M. Pd,  pukul 10.00 pada 

tanggal 17  juni 2021 
84

 Wawancara dengan 3 guru PAI Endang Kusrini, S. Pd, ibu Nurisa, S. Pd dan  Siti 

Jamilah S. 
85

 Wawancara dengan guru PAI, Devi Suryani S. Pd, M. Pd,  pukul 10.00 pada 

tanggal 17  juni 2021 



 
 

66 
 

berharap  besar jangan ada lagi pembelajaran daring ini supaya guru-guru 

tidak pusing menghadapi anak-anak yang ilang timbul dalam belajar, 

begituh pulang dengan peserta didik serta orang tua juga tidak ikut pusing 

menghadapi pembelajaran ini”
86

  

 

 Kemudian jawaban serupa pula yang diungkapkan oleh ketiga guru 

PAI yaitu ibu Endang Kusrini, S. Pd, ibu Nurisa, S. Pd dan ibu Siti Jamilah 

S. Pd mengatakan bahwa,”kami sangat sangat berharap bahwa pandemi ini 

cepat selesai agar pembelajaran daring ini tidak ada lagi, agar kami juga 

bisa bertemu langsung dengan peserta didik, selama ini mungkin anak-

anak yang baru masuk belum pernah bertemu dengan gurunya” 

 

 Dari hasil wawancara diatas bahwasannya harapan baik dari kepala 

sekolah, Waka Kurikulum maupun guru-guru hanyalah sama semoga 

pandemi ini tidak ada lagi supaya bisa beraktivitas dengan seperti biasa, 

belajar seperti biasa tidak adanya lagi pembelajaran daring ini lagi. 

 

 

C. Pembahasan Penelitian 

Bagaimana Implementasi Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran 

PAI di Masa Pandemi Covid-19 Siswa Kelas VIII  SMP Muhammadiyah 

Terpadu Kota Bengkulu ? 

Setelah dilakukan dan pengamatan terdahap guru di sekolah SMP 

Muhammadiyah Terpadu kota bengkulu maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa, tentang bagaimana implementasi pembelajaran daring pada mata 

pelajaran pai di masa pandemi covid-19 siswa kelas VIII  SMP 

Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu, hasil wawancara terdapat beberapa 

jawaban yang dikemukakan oleh kepala sekolah, Waka kurikulum, dan 3 
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guru PAI, yang mana dalam menerapkan pembelajaran daring banyak sekali 

mengalami masalah mulai dari fasilitas yang kurang memadai karena 

memang pembelajaran online yang begituh mendadak, interaksi guru dan 

murid masih sangat kurang, terkadang murid-murid dalam belajar online ini 

mengisi absen saja lalu tidakmuncul lagi dalam belajar, jarang sekali yang 

namanya memberikan pendapat dalam proses pembelajaran, aplikasi yang 

digunakan guru hanya whatsapp saja walaupun memang sekali-sekali ada 

menggunakan yotube ataupun google. Tetapi banyak sekali usaha guru yang 

telah dilakukan walaupun memang belum maksimal salah satunya adalah 

mengirimkan media pembelajaran yaitu video pembelajaran yang di 

download diyoutube agar anak-anak lebih mengerti dalam menerima 

pelajaran, selalu mengingatkan dalam hal religius seperti melakukan sholat 

dhuha terlebih dahulu dan mengaji sebelum pembelajaran dimulai walaupun 

guru-guru juga tidak tau mereka melaksanakannya atau tidak, meminta 

bantuan kepada orang tua yang ada dirumah untuk selalu mendampingi 

sewaktu anak-anaknya belajar, dan selalu memberikan motivasi kepada 

anak-anak supaya semangat selalu dalam belajar walaupun dalam keadaan 

pandemi. Lalu saya juga melakukan wawancara dengan beberapa orang 

murid mereka juga memang susah untuk menerima pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru dikarenakan memang ada beberapa problem yang 

mereka hadapi salah satunya adalah hilang timbulnya sinyal, guru memang 

terkadang mengirimkan video pembelajaran tetapi mereka susah juga untuk 

membukanya dikarenakan kuota dan sinyal yang terbatas. 
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Sedangkan sistem pembelajaran daring Pendidikan  Jarak  Jauh  

diselenggarakan  dalam  berbagai  pola pembelajaran yang pada dasarnya 

mengandalkan tersedianya berbagai sumber belajar. Pola pembelajaran ini 

mencakup penyelenggaraan program pembelajaran melalui pendidikan 

tertulis atau korespondensi, bahan cetak (modul), radio, audio/ video, TV, 

berbantuan komputer, dan atau multimedia melalui jaringan komputer. 

Menurut Warsita  sistem pembelajaran dalam pendidikan jarak jauh 

adalah (1) peserta didik belajar mandiri baik secara individual maupun 

kelompok dengan bantuan minimal dari orang lain, (2) materi pembelajaran 

disampaikan melalui media yang sengaja dirancang untuk belajar mandiri. 

Saat ini internet sudah dimanfaatkan sebagai media untuk penyampaian 

materi pembelajaran dalam pendidikan jarak jauh, (3) untuk mengatasi 

masalah belajar diupayakan komunikasi dua arah antara peserta didik dengan 

tenaga pengajar atau lembaga  penyelenggara.  Komunikasi  dua  arah  ini  

dapat  berupa  tatap  muka maupun komunikasi melalui media elektronik 

atau sering disebut sebagai tutorial elektronik, (4) untuk mengukur hasil 

belajar secara berkala diadakan evaluasi hasil belajar, baik yang sifatnya 

mandiri maupun yang diselenggarakan di institusi belajar, (5) pada dasarnya 

peserta pendidikan jarak jauh dituntut untuk belajar mandiri, belajar dengan 

kemauan dan inisiatif sendiri, mahasiswa harus dapat mengatur dan 

mendisiplinkan diri dalam belajar agar dapat beradaptasi. 

Bahan belajar untuk pendidikan jarak jauh haruslah sederhana, jelas 

mudah dipelajari, bahan-bahan belajar tersebut juga harus memenuhi 
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kebutuhan peserta didik. Peserta pendidikan jarak jauh akan cepat dropout 

apabila secara fisik bahan belajar yang disajikan kurang menarik, sulit 

dicerna dan isinya kurang relevan dengan kebutuhan mereka. Bahan belajar 

harus dijamin sampai pada sasaran peserta didik sebelum waktu digunakan. 

Beberapa cara pengiriman perlu dijajagi sebelum menentukan cara yang 

terbaik. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwasannya menurut kesesuaian 

antara teori sebaigai pengukur efektif atau tidak nya dalam pembelajaraan 

ini, dari hasil wawancara dan observasi yang saya lakukan secara langsung 

memang pembelajaraan daring ini yang diterapkan oleh guru masih banyak 

harus dievaluasi dan diperbaiki serta harus banyaknya inovasi-inovasi 

terbaru yang harus diterapkan dalam pembelajaraan daring ini di SMP 

Muhammadiyah Terpadu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Implementasi pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI di masa 

pandemi covid-19 siswa kelas VIII  Smp Muhammadiyah Terpadu Kota 

Bengkulu adalah  

1. SMP Muhammadiyah terpadu saat mengimplementasikan pembelajaraan 

memang masih banyak kekurang, hal-hal yang harus diperbaiki serta 

harus adanya inovasi-inovasi yang dilakukan oleh guru-guru disana, dan 

sarana dan prasarana harus ditambah lebih baik lagi 

2. dilihat dalam proses pembelajaran daring guru-guru belum banyak 

melakukan inovasi-inovasi terhadap pembelajaran daring, siklus dalam 

menyampaikan materi hanya begituh-begituh saja kebanyakan hanya 

menggunakan voice note pada aplikasi whatsapp, sehingga murid-murid 

mengalami kebosanan dan masih kurang mengerti  dalam menerima 

materi yang disampaikan oleh guru, mereka juga sangat kurang antusias 

dalam pembelajaran daring ini, jarang sekali memberikan pendapat 

apabila ada guru yang bertanya. Jadi proses pembelajaran daring di SMP 

Muhammadiyah Terpadu kota Bengkulu memang belum efektif dan 

masih banyak yang harus dievaluasi dan diperbaiki dalam pembelajaran 

daring ini. 

B. Saran 

1. Untuk yang membaca skripsi ini agar memberikan kritik dan saran baik 

dari informasi, maupun segi tulisan, serta kosa kata yang memang penulis 
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sadar bahwa memang masih banyak kekurangan, mangka dari itu 

pembaca skripsi ini harus memberikan kritik dan saran supaya skripsi ini 

dapat menjadi lebih baik lagi. 

2. Untuk guru pendidikan agama islam sebaiknya memberika inovasi-

inovasi terbaru lagi dalam pembelajaran daring supaya anak-anak lebih 

bisa menerima lagi materi apa yang disampaikan baik dari medi 

pembelajaran ataupun aplikasi yang diterapkan selama ini. 

3. Untuk pihak sekolah dapat meningkatkan lagi sarana dan prasarana 

dalam proses pembelajaran daring ini, agar guru-gurujuga lebih semangat 

dalam memberikan materi yang akan disampaikan dan hasil belajar anak 

lebih meningkat. 
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